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Jihad 

Jalan 

Thaifah 

Manshurah 

Oleh: 

Syaikh Abu Mush’ab Az-Zarqawi 

Segala puji bagi Allah yang 
memuliakan Islam dengan 
pertolongan-Nya dan yang 
menghinakan kesyirikan 
dengan kuasa-Nya. Dia 
mengatur segala perkara 
dengan perintah-Nya. Dia 
pelan-pelan menghancurkan 
orang-orang kafir dengan 
makar-Nya. Dialah yang 
mempergilirkan hari-hari 
dengan keadilan-Nya, dan 
dengan keutamaan-Nya, 
■ Selengkapnya Hal 8 


Kabar Dunia Pekanan 


• AS dan Koalisinya Serang Sejumlah Lokasi Rezim Nushairiyah 


Pemerintah Salibis Amerika Sumber medis dan media menegaskan, para korban 

Serikat (AS) bersama negara- 
negara sekutunya, Inggris 
dan Perancis, melancarkan 
serangan ke sejumlah basis 
militer dan tempat diduga 
pabrik bom kimia milik 
rezim Nushairiyah Suriah di Jumat malam. Sedikitnya koalisinya, sebagai respons 
Ibu Kota Damaskus, pada 120 misil berbagai jenis atas serangan senjata kimia 

ditembakkan militer AS dan yang dilancarkan rezim 


meninggal dunia akibat bombardir pesawat-pesawat 
militer Nushairiyah di Kota Doumayang menjadi 
saksi penggunaan gas beracun. Para analis berbeda 
pendapat mengenai jenis bom kimia yang dipakai. 


Nushairiyah ke kota Douma, 
pinggiran Ghouta Timur, 
sekitar dua pekan lalu. 

Berbagai laporan 

mengungkapkan, sekitar 60 
orang meninggal dunia dan 
100 lainnya menderita luka- 
luka dalam serangan bom 
kimia. ■ Selengkapnya Hal 14 


Muslimah 



Jadilah Asisten 
Mujahidin 

“Berdoalah kepada Allah dalam keadaan 
kalian yakin akan terkabul, dan ketahuilah 
bahwa Alah tidaklah menjawab doa dari hati 
yang lalai dan kacau,” (HR. At-Tirmidzi) 


Mukadimah 



Sesungguhnya Allah 
Membela Orang-orang 
Beriman 

‘Allah membela orang-orang yang beriman 
dan Allah tidak suka kepada orang orang 
yang berkhianat dan kafir ” (Al Haj:38) 


Koresponden 

Wilayah Damaskus 


“Penyebaran 
Hidayah”, Kampanye 
Dakwah Skala Luas di 
Selatan Damaskus 


Introspeksi dan Evaluasi Dirimu 





an 


tenang kembalilah 
kepada Rabbmu 
dengan hati yang puas 
lagi diridhai-Nya 
(Al-Fajr: 27 - 28 ) « 


A khi mujahid, ketahuilah 
bahwa seorang 

muslim tidak patut 
mengikuti kecenderungan 
jiwanya. Hendaklah dia 
mengevaluasinya dan 

mengembalikan jiwa kepada 
kebenaran, jika ia melenceng 
atau lalai. Seorang mujahid 


tidak akan mengetahui 
penyimpangan dan 

kelalaiannya, apabila dia lalai, 
jarang mengevaluasi, serta 
memberi pelajaran terkait 
hal-hal yang dia sepelekan 
berupa maksiat, dosa, dan 
jauh dari kebenaran. Jiwa ini 
tidak 

■ Selengkapnya Hal 13 


Q 


Umat Bertanya, 

Ulama Menjawab 


Apakah seorang laki-laki 
boleh berpoligami meski dia 
tidak bisa berbuat adil? Lalu 
apa keadilan yang diwajibkan 
bagi suami berpoligami? 



A Peringatan ! Surat kabar ini memuat beberapa ayat al Qur’an dan hadits Nabawi, harap tidak meletakkannya di tempat tidak terhormat. 

































HASIL PERTEMPURAN SINAI 


Selama Dua Bulan Menghalau 
"Perlawanan Gagal" 


Terwujud dalam 
peledakan dan eksekusi: 


Dari 23 Jumadal Ula - 
22 Rajab 1439 H 


Tank M60 


♦ Dimulai 23 Jumadal Ula 1439 H 

♦ Meliputi sejumlah daerah Al-Arisy, 
Rafah, Syaikh Zuwaid, 

dan Sinai Tengah. 

Bala tentara Khilafah menghalau 
kampanye tersebut menggunakan 
peledak, senjata sniper, 
dan berbagai senjata 
lainnya, melalui 
134 operasi dan 
serangan. 



Hancur dan 
lumpuhnya 



Tentara dan 
Polisi murtad 


Kendaraan 

Perang 


Kendaraan ber- 
penggerak rantai 


17 8 


Buldoser 


Kendaraan 

Hummer 


7 


15 


Kendaraan 

Cougar 


Kendaraan 
berbagai jenis 
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EDISI 06 

Senin, 30 Rajab 1439 H 


Sesungguhnya Allah Membela 
Orang-orang Beriman 

“Allah membela orang-orang yang 
beriman dan Allah tidak suka 
kepada orang orang yang berkhianat 
dan kafir ” (Al Haj:38) 


S egala puji bagi Allah, Penolong 
orang-orang beriman dan Dzat 
yang mengalahkan orang- 
orang musyirik. Dia memenangkan 
agama-Nya, meski orang-orang kafir 
membenci-Nya. Shalawat serta salam 
terlimpahkan kepada yang sosok yang 
diutus dengan kebenaran nyata, juga 
kepada para keluarga dan sahabat 
beliau, serta siapa pun yang mengikuti 
dengan baik sampai Hari Kiamat. 

Ketika Si Penjaga Salib Amerika Serikat 
(AS) mengumumkan agresi militernya 
melawan Khilafah, ia dibutakan oleh 
kesombongan dan kecongkakannya, 
dan menjerumuskan dirinya ke dalam 
peperangan melawan mujahidin 
dan paa wali-Nya, maka ia memikul 
beban terbesar di dalamnya. Tatkala 
kobaran perang semakin memanas. 
Si Negro Dungu (Obama) mulai 
menyadari perbuatannya. Gudang 
penyimpanannya bomnya kini sudah 
mulai terkuras, biaya peperangan 
meruntuhkan ekonominya yang rapuh. 
Dia lantas segera mendekati seluruh 
sekte kekafiran dan para thaghut dunia 
semuanya, untuk meminta bantuan dan 
sokongan, persenjataan dan personil, 
agar mereka menyelamatkannya dari 
kubangan darah. Seluruh negara dan 
kelompok kafir segera menyambutnya 
demi menggapai kemuliaan dan 
superioritas. Tatkala para pendukungs 
dan penolongnya mulai banyak 
bedatangan, bersatu, dan bersumpah 
setia untuk memerangi agama, 
mereka mengira tidak ada satu pun 
yang bisa mengalahkan mereka, dan 
hanya merekalah yang akan menang 
dan mewarisi bumi ini. 

Kemudian ketika peperangan 
sudah semakin sengit, kobarannya 
semakin membara, dan percikannya 
yang menyala membakar Salibis di 
kediaman mereka, hal itu mendorong 
orang berakal untuk menahan diri 
memerangi mujahidin. Sementara 
yang lainnya masih ragu-ragu dan takut. 
Ketika mereka terjun ke darat, mereka 
langsung merasakan keganasan 
mujahidin yang menyebabkan 
mereka menjauh dari pertempuran 
langsung. Maka engkau melihat 
mereka mendorong para anteknya 
untuk berperang, menyokong mereka 
dengan personil, persenjataan, dan 
dana, membantu mereka dengan 
serangan udara pesawat dan artileri. 


Para pemimpin kekafiran pun terus 
membela para penolongnya. Anda 
akan melihat AS membela para atheis 
Kurdi, Rusia membela Nushairiyah, Iran 
membela Rafidhah, danTurki membela 
Shahawat. Dengan hal itu, mereka 
mengira bisa menjaga para komprador 
mereka dan bisa membinasakan 
mujahidin. Mereka mengira, dengan 
itu mereka bisa meninggikan panji 
mereka dan memecah belah kekuatan 
kaum muslimin. Namun mereka 
semua tidak mengetahui bahwa "Allah 
membela orang-orang yang beriman 
dan Allah tidak suka kepada orang 
orang yang berkhianat dan kafir." (Al- 
Hajj: 38) 

Ya, Allah melindungi mujahidin 
dari serangan roket-roket Salibis, 
melindungi mereka dari pasukan 
orang-orang kafir dan mengelakkan 
mereka dari bahaya. Mereka tidak 
tertimpa keganasan musuh kecuali 
hanya sedikit gangguan saja. "Mereka 
sekali-kali tidak akan membuat 
mudharat kepada kamu, selain dari 
gangguan-gangguan celaan saja, dan 
jika mereka berperang dengan kalian 
pastilah mereka berbalik melarikan 
diri, kemudian mereka tidak mendapat 
pertolongan," (Ali 'Imran: 111) 

Kaum kafir seluruh dunia pada hari ini 
telah sampai di ambang kehancuran, 
setelah mereka membelanjakan 
seluruh hal bernilai dan berharga 
untuk memadamkam cahaya Allah dan 
menenggelamkan Khilafah, setelah 
bala tentara mereka menjilati luka 
dan terbebani hutang. Sementara itu, 
Daulah Islam masih terus teguh berkat 
karunia Allah, memerangi seluruh 
bangsa kafir, dan menjaga kehormatan 
kaum muslimin. Setiap hari semakin 
jelas bagi lawan, sebelum kawan, 
bagiamana Allah membela serta 
menjaganya. 

Maka seyogianya junud Khilafah pada 
hari ini melanjutkan pengorbanan di 
jalan Allah, dengan mengambil semua 
faktorkemenangan, bertawakal kepada 
Allah semata, bada letih berperang, 
jangan terlambat berangkat menuju 
laga-laga pertempuran. Sungguh, 
orang-orang kafir bisa menang 
melawan kaum muslimin sekali 
atau dua kali saja, atau merampas 
sebagian negeri mereka, namun 
hendaknya para muwahid meyakini 
bahwa kesudahan yang baik adalah 


milik mereka, selama mereka bertakwa kepada 
Rabb mereka dan bersabar. "Musa bekata kepada 
kaumnya, "Mohonlah pertolongan kepada Allah 
dan bersabarlah, sesungguhnya bumi ini milik allah, 
dipusakakannya kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
dari hamba-hamba-Nya, dan kesudahan yang baik 
bagi orang-orang yang bertakwa." (Al-A'raaf: 128) 

Arogansi kebatilan dan keangkuhannya adalah 
ujian dari Allah, agar Dia mengetahui siapa yang 
menolong-Nya dan Rasul-Nya, dalam keadaan tak 
terlihat."Jangan sekali-kali kamu terperdaya oleh 
kebebasan orang-orang kafir bergerak di dalam 
negeri, itu hanya kesenangan sementara, kemudian 
tempat tinggal mereka adalah Jahannam, itu adalah 
seburuk-buruknya tempat," (Ali 'Imran: 196-197) 

Junud Khilafah juga harus mengetahui bahwa 
musuh-musuh mereka merasakan sakit sebagaimana 
mereka merasakannya, Allah menyiapkan surga 
untuk mereka, sementara Dia menyiapkan Jahanam 
untuk orang-orang kafir. "Jangan kalian berhati 
lemah dalam mengejar musuh, jika kalian menderita 
kesakitan, maka mereka pula menderitanya, sedan 
kamu mengarap pahala dari Allah apa yang mereka 
tidak harapkan, dan Allah maha mengetahui lagi 
maha bijsaksana." ( An-Nisaa': 104) 


Wilayah Ninawa 


Menarget Sejumlah Milisi Syiah Hasyad Rafidhah & 
Polisi Syiah lraq di Bagian Kiri Kota Mosul 



Pada 25 Rajab 1439 H, unit Intelijen Khilafah 
menargetkan tiga (3) milisi Syiah Hasyad Rafidhah 
dan aparat kepolisian Syiah Rafidhah lraq di 
sejumlah komplek yang berada di sisi kiri kota 
Mosul, provinsi Ninawa. 

Kantor media Khilafah wilayah Ninawa menuturkan 
bahwa junud Khilafah meledakkan kendaraan 
kepolisian Syiah Rafidhah dengan bom IED di 
kompleks Al-Wahdah, dan juga meledakkan bom 
yang ditempel pada mobil salah satu anggota 
Syiah Hasyad Rafidhah di komplek Al-Bakar 
hingga menewaskannya. Mujahidin Khilafah juga 
menyasar rumah anggota milisi Hasyad lainnya di 
komplek Az-Zarqawi (dulunya bernama Saddam) 
yang kemudian membuat dia terluka parah. Berkat 
karunia Allah. 

Sementara itu, kantor berita A'maaq menuturkan 
bahwa junud Khilafah meledakkan bom rakitan 
pada si Murtad komandan Syiah Hasyad Rafidhah 
di desa Buwair barat kota Mosul, dan ledakan ini 
mengakibatkannya terluka parah. Alhamdulillah. 

Disebutkan pula bahwa wilayah Ninawa pada akhir- 
akhir ini menyaksikan perkembangan pesat operasi 
demi operasi junud Khilafah berupa pembunuhan 
dan peledakkan bom-bom terhadap Murtaddin. 
Dan hal ini pertanda kembalinya aktivitas junud 
Khilafah di wilayah terbesar kedua di lraq tersebut. 
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KABAR 



Junud Khilafah Tunisia Membunuh Seorang Jenderal & 
Perwira Murtaddin di Daerah Al-Qashrain 



Salah satu kesatria yang menyerang pasukan kemanan Tunisia pada pekan lalu 


Pada 24 Rajab 1439 H, seorang 
perwira Murtaddin Tunisia 
menemui ajalnya setelah terlibat 
konfrontasi senjata melawan 
junud Daulah Khilafah Islamiyyah 
di daerah Al-Qashrain. Segala puji 
bagi Allah. Sedangkan sumber 
lapangan menuturkan, junud 
Khilafah berjibaku menggunakan 
senapan serbu melawan sejumlah 
personil pasukan Murtad Tunisia 
di pegunungan Al-Mughilah, 
daerah Al-Qashrain. Serangan ini 
menewaskan seorang Jenderal dan 
melukai beberapa perwira lainnya. 


Wilayah Anbar 


Junud Khilafah Lancarkan 2 
Serangan ke Markas Partai Murtad 
& Rumah Penanggung Jawab 
Shahawat di Hit & Haditsah 

Pada pekan ini, junud khilafah 
melancarkan dua (2) serangan 
besar salah satunya adalah ke 
markas salah satu partai Murtad 
yang ikut serta dalam pemilu syirik 
dan rumah komandan Shahawat 
Jaghayifah. Serangan tersebut 
menyebabkan puluhan Murtaddin 
tewas dan terluka. Segala puji bagi 
Allah. 

Pada Ahad 22 Rajab 1439 H, 
sekitar 20 aparat keamanan Syiah 
Rafidhah dan anggota Calon 
Legislatif (Caleg) dalam pemilu 
syirik di lraq juga tewas dan terluka 
setelah terkena serangan ingimasi 
junud Khilafah yang menargetkan 
markas mereka di kota Hit, barat 
Ramadi. 

Sedangkan kantor media Khilafah 
wilayah Anbar menuturkan, dua 
(2) kesatria inghimasi Khilafah 
menyerang markas Partai Murtad 
Al-Hal di kompleks Al-Qadisiyah 
pusat kota Hit, di mana para Caleg 
berkumpul didalamnya. Selain itu, 
kantor media Khilafah wilayah 
Anbarjuga mengungkapkan bahwa 
nama kedua kesatria inghimasi itu 
adalah Abu Usamah Al-Gharib dan 
Abu Abdullah Al-Gharib. Keduanya 
memulai serangan dengan 
membunuh sejumlah penjaga 


Segala puji bagi Allah. 

Dalam laporan itu juga disebutkan 
bahwa pada edisi Al-Fatihin yang 
lalu, di mana Al-Fatihin merilis 
kabar tentang Al-Akh Istisyhadi 
Abu Dujanah At-Tunisi yang 
meledakkan rompi peledaknya 
pada tanggal 2 Rajab 1439 H di 
tengah pasukan keamanan di 
kota Qardan tenggara Tunisia, 
yang hasilnya melukai empat (4) 
Murtaddin dan dua (2) diantaranya 
dalam keadaan kritis, walillahil 
hamd. 

markas partai Murtad dengan 
pistol berperedam, kemudian 
salah satu dari mereka merengsek 
ke dalam dan meledakkan rompi 
peledaknya di tengah para 
Murtaddin. Setelah itu, kesatria 
inghimasi lainnya baku tembak 
dengan aparat Murtad lainnya 
dan ia akhirnya meledakkan rompi 
peledaknya di tengah penjaga 
Parlemen yang tersisa. Hasil dari 
operasi berbarokah ini adalah 
terbunuhnya tujuh (7) Caleg dan 
pasukan Syiah Rafidhah. Selain itu, 
12 Caleg dan dua (2) komandan 
dalam pemerintahan Syiah 
Rafidhah juga terluka terkena 
serangan tersebut. Segala puji bagi 
Allah. 

Masih pada hari yang sama, yakni 
22 Rajab 1439 H, junud Khilafah 
juga melakukan serangn inghimasi 
dengan menyerbu perkumpulan 
Shahawat Murtadin di kota 
Hadistah hingga menewaskan dan 
melukai 27 Murtaddin. Segala puji 
bagi Allah. 

Sumber lapangan menuturkan, 
para kesatria inghimasi tersebut 
adalah Abu Syuaib Al-Kurdi, Abu 
Dujanah Al-Kurdi, Abu Jarrah 
Al-lraqi dan Abu Mughirah Al- 
Gharib -semoga Allah menerima 
mereka-. Keempatnya menyerang 
perkumpulan Shahawat 

Murtaddin di rumah salah satu 
Ketua Shahawat Jaghayifah di 
komplek Al-Askari pusat kota 
Haditsah. Para kesatria inghimasi 
Khilafah menembaki mereka 


Wilayah Shalahuddin 


Serangan Bom Rakitan 
Junud Khilafah Lukai 
Penanggung Jawab Badan 
Intelijen & Perwira lraq di 
Ad-Dhuluiyah 

Pada Kamis 19 Rajab 1439 H, 
penanggung jawab Badan Intelijen 
Syiah Rafidhah lraq dan empat 
(4) anggotanya terluka, dua (2) 
diantaranya adalah perwira akibat 
terlekan serangan bom rakitan 
junud Khilafah pada mobil yang 
mereka tumpangi di Ad-Dhuluiyah. 
Segala puji bagi Allah. 

Kantor media Khilafah wilayah 
Shalahuddin menuturkan bahwa 
junud Daulah Islam meledakkan 
bom rakitan pada mobil Hummer 
Badan Intelijen Syiah Rafidhah lraq 
hingga menghancurkan satu mobil 
dan melukai penanggung jawab 
Badan Intelijen di Ad-Dhuluiyah, 
si Murtad Harb Hamzah dan dua 
(2) perwira lainnya berpangkat 
kolonel serta 2 tentara lainnya. 
Segala puji bagi Allah. 

Sedangkan pada Selasa 24 
Rajab 1439 H, junud Khilafah 
menyergap sejumlah milisi 
Syiah Hasyad Rafidhah di timur 
kota Tikrit, hingga menewaskan 


Wilayah Utara Baghdad 


Serangan Junud Khilafah ke 
Sejumlah Rumah Syiah Hasyad 
Asyairi 

Banyak personil Syiah Hasyad 
Rafidhah dan Syiah Hasyad Asyairi 
menemui ajalnya setelah terkena 
serangan mujahidin Khilafah dan 
bom IED. Pada Jum'at 20 Rajab 
1439 H, junud Khilafah juga 
menyerbu rumah-rumah personil 
Murtaddin Hasyad Asyairi di timur 
Ad-Dajil, hingga menewaskan 
dan melukai tujuh (7) Murtaddin. 
Segala puji bagi Allah. 

Sementara itu, kantor media 
Khilafah wilayah utara Baghdad 
menturkan, junud Daulah Islam 
menyerang rumah-rumah 

personil Hasyad Asyairi di daerah 
Khazraj, timur laut Ad-Dajil, 
hingga konfrontasi berlangsung 
antara kedua kubu dan akhirnya 
menewaskan serta melukai lima (5) 


dengan senapan serbu dan 
membantai mereka dengan 
sadis. Dalam serangan itu, dua 
(2) kesatria Khilafah gugur syahid 
-demikianlah penilaian kami- 
sementara 2 lainnya terlibat 
baku tembak dengan Shahawat 
sampai amunisianya habis, 
kemudian keduanya meledakkan 
sabuk peledaknya di tengah para 
Shahawat. Hasil dari operasi ini 
adalah 8 murtadin tewas dan 19 
lainnya Murtaddin lainnya terluka, 


EDISI DG 

Senin, 30 Rajab 1439 H 



dan melukai beberapa milisi 
Syiah Hasyad. Sumber lapangan 
menuturkan, junud Daulah 
Islam menewaskan dan melukai 
sejumlah anggota Hasyad Rafidhah 
dan melumpuhkan kendaraan 
4WD setelah menargetnya dengan 
senapan serbu di daerah Al-Aist 
timur kota Tikrit. Segala puji bagi 
Allah. 

Sementara itu, pada Rabu 25 
Rajab 1439 H, junud Khilafah 
menarget mobil milisi Syiah 
Hasyad Rafidhah dengan bom IED 
di jalan yang menghubungkan ke 
kota Baiji, hingga menghancurkan 
mobil dan menenewaskan milisi 
Syiah didalamnya. Selain itu di 
barat kota Samarra, tepatnya di 
Jl Wathban, junud Khilafah juga 
menghancurkan kendaraan 4WD 
pasukan Syiah Rafidhah dengan 
bom IED, hingga menewaskan 
dan melukai semua pasukan Syiah 
Rafidhah didalamnya. Segala puji 
bagi Allah. 

Dalam laporan itu juga disebutkan 
bahwa pada pekan lalu, empat (4) 
anggota Syiah Hasyad Rafidhah 
menemui ajalnya dan dua (2) 
kendaraan mereka juga hancur 
setelah terkena serangan sergap 
junud Khilafah, serangan sniper 
dan ledakan bom di daerah Jallam 
Ad-Dour timur Samarra. Segala 
puji bagi Allah. 

Murtaddin. Selain itu, mujahidin 
Khilafah juga meledakkan bom 
IED terhadap patroli Syiah Hasyad 
Rafidhah pada saat mereka 
datang untuk membantu milisi 
Syiah Hasyad Asyairi hingga 
melumpuhkan kendaraan mereka 
dan melukai dua (2) personil Syiah. 
Setelah serangan tersebut, junud 
Khilafah kembali ke lokasi mereka 
dalam keadaan selamat, berkat 
karunia Allah. 

Sedangkan pada hari Kamis, 
unit intelijen Khilafah berhasil 
meringkus mata-mata (agen) 
pemerintahan Syiah Rafidhah 
lraq, si Murtad Saad Farhan 
dan langsung mengeksekusinya 
dengan tembakan senpi di daerah 
Syaikh Hamad di At-Tharimiyah. 
Sementara itu, pada Selasa 24 
Rajab 1439 H, junud Khilafah juga 
meledakkan dua (2) rumah personil 
Hasyad Asyairi dan seorang agen 
Badan Intelijen Syiah lraq di daerah 
Ach-Chad di At-Tharimiyah. Segala 
puji bagi Allah. 


berkat karunia Allah. 

Sementara itu, pada 23 Rajab 1439 
H, junud Daulah Islam menarget 
konvoi kendaraan pasukan Syiah 
Rafidhah di timur Rutbah, dan 
berhasil menghancurkan satu 
(1) Hummer dan menewaskan 
beberapa personil Syiah Rafidhah. 
Mujahidin Khilafah pada hari Senin 
juga menghancurkan buldozer 
pasukan Syiah Rafidhah timur 
Rutbah dengan bom IED. Segala 
puji bagi Allah. 
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EDISI 06 

Senin, 30 Rajab 1439 H 


Serangan Sergap Junud Khilafah di Daerah Ad-Dibs & 
Serangan Bom IED di Barat Distrik Riyadh 




Wilayah Kirkuk 


Pada pekan ini, sekitar 15 militan 
Syiah Hasyad Asyairi (mobilisasi 
kabilah) tewas dan terluka serta 
enam (6) kendaraan mereka lumpuh 
setelah terkena serangan sergap dan 
serangan bom IED junud Khilafah 
di sejumlah daerah wilayah Kirkuk. 
Berkat karunia Allah Ta'ala. 

Junud Khilafah Buat Checkpoint 
Tipuan Untuk Meringkus 
Murtaddin 

Pada Ahad 22 Rajab 1439 H, junud 
Khilafah menyergap milisi Syiah 
Hasyad Asyairi di daerah Ad-Dibs 
hingga menewaskan tujuh (7) 
personil mereka, walillahil hamd. 

Sementara itu, kantor media 
Khilafah wilayah Kirkuk menuturkan, 
beberapa junud Khilafah membuat 
checkpoint tipuan untuk meringkus 
para personil Murtad Hasyad Asyairi 
di jalan antara desa Al-Keif dan Az- 
Zawabiah di daerah Ad-Dibs barat 
wilayah Kirkuk. Berkat karunia 
Allah, mereka berhasil membunuh 
empat (4) personil Hasyad Asyairi 
dan melukai tiga (3) lainnya, serta 
melumpuhkan kendaraan mereka. 
Selain itu, mujahidin Khilafah 
juga menarget konvoi kendaraan 
kepolisian federal Syiah lraq yang 
datang menuju TKP, namun mereka 
kembali dalam keadaan kalah. 

Sedangkan pada hari Ahad, junud 
Khilafah meledakkan bom IED 
terhadap kendaraan milisi Syiah 
Hasyad Asyairi di dekat desa Al- 
Hindiyah, daerah Ad-Dibs hingga 
berhasil menghancurkan kendaraan 
mereka, membunuh dan melukai 
milisi Syaih Hasyad yang ada 


didalamnya, walillahil hamd. 

Menghancurkan & Melumpuhkan 
3 Kendaraan Syiah Hasyad 
Rafidhah di Distrik Riyadh 

Pada 18 Rajab 1439 H, junud Khilafah 
meledakkan serangkaian bom 
IED pada kendaraan Syiah Hasyad 
Rafidhah di barat distrik Riyadh. 
Akibatnya, kendaran Syiah Hasyad 
hancur, yang tiga (3) diantaranya 
lumpuh, walillahil hamd. 

Sedangkan sumber lapangan 
menuturkan bahwa mujahidin 
Khilafah menanam bom IED di dekat 
desa As-Sa'dawaniyah barat Riyadh, 
yang mana dua (2) bom diantaranya 
berhasil menghancurkan mobil 
4WD, bom ketiga melumpuhkan 


kendaraan lapis baja. Selain itu, 
serangn bom IED junud Khilafah 
tersebut sjuga menewaskan dan 
melukai tiga (3) personil Hasyad 
Rafidhah. 

Sementara itu, pada Sabtu 21 Rajab 
1439 H, mujahidin Khilafah berhasil 
menghancurkan kendaraan Syiah 
Hasyad Rafidhah di dekat desa 
Abu Harsyafah barat distrik Riyadh 
dengan ledakan bom IED. Serangan 
bom IED itu berhasil menewaskan 
dan melukai beberapa personil Syiah 
Hasyad didalamnya. Berkat karunia 
Allah, pada hari Sabtu mujahidin 
Khilafah juga menarget konvoi aparat 
kepolisian federal Syiah Rafidhah 
di dekat desa Rabidhah, selatan 
Daquq dengan senjata ringan hingga 


melukai satu personil mereka. 

Meledakkan 5 Rumah Milisi Syiah 
Hasyad Asyairi 

Pada pekan ini, junud Khilafah 
meledakkan dan menghancurkan 
lima (5) rumah anggota Syiah Hasyad 
Asyairi, berkat karunia Allah. 

Pada Rabu 18 Rajab 1439 H, junud 
Khilafah juga membakar rumah milisi 
Syiah Hasyad Asyairi di dekat desa 
Ghaida. Sedangkan pada 25 Rajab 
1439 H, junud Khilafah membakar 
rumah seorang personil Syiah 
Hasyad di desa As-Saidi, selatan 
Daquq. Selain itu, pada Jum'at 20 
Rajab 1439 H mujahidin Khilafah 
juga meledakkan dua (2) rumah 
personil Murtaddin Hasyad Asyairi di 
desa Arisyah timur Hawijah, hingga 
menghancurkanrumah tersebut 
secara keseluruhan, walillahil hamd. 

Sementara itu pada Sabtu 21 
Rajab 1439 H, mujahidin Khilafah 
menghancurkan rumah seorang 
personil Syiah Hasyad di desa Sinnu 
Dziban, timur laut Hawijah, berkat 
karunia Allah. Sedangkan pada 
hari Jum'at sebelumnya, mujahidin 
Khilafah juga menargetkan barak 
Hasyad Rafidhah di dekat desa 
Ghaida dengan senapan mesin dan 
beberapa roket. Segala puji bagi 
Allah. 

Dalam laporan itu disebutkan juga 
bahwa pada pekan lalu, tujuh (7) 
personil Syiah Hasyad Rafidhah 
tewas, dua (2) kendaraan mereka 
hancur akibat operasi junud Khilafah 
di wilayah Kirkuk, berkat karunia 
Allah. 


Wilayah Diyala 


Serangan Serbu & Bom Rakitan Junud 
Khilafah Terhadap 2 Pos Polisi Syiah 
lraq Tewaskan 6 Tentara lraq 

Serangan Serbu & Bom Rakitan 
Junud Khilafah Terhadap 2 Pos Polisi 
Syiah lraq Tewaskan 6 Tentara lraq 

Pada 19 Rajab 1439 H, salah seorang 
anggota Syiah Hasyad Rafidhah 
tewas setelah terkena ledakan bom 
IED junud Khilafah di selatan daerah 
Bahraz, sebagaimana pada hari 
Kamis seorang Syiah Rafidhah juga 
tewas akibat terkena ledakan bom 
rakitan junud Khilafah di dekat Al- 
Khazaliyah selatan Baqubah, berkat 
karunia Allah. 

Sedangkan pada 22 Rajab 1439 H, 
beberapa junud Khilafah menyerbu 
dua (2) pos polisi emergency 
Syiah Rafidhah lraq di jalan antara 
Khoniqoin dan Jalaula. Unit intelijen 


#Asia Timur 


13 Tentara Salibis Filipina Tewas 
dalam Konfrontasi Senjata Lawan 
Junud Khilafah 


Sedikitnya 13 tentara Salibis Filipina 
tewas pada hari Kamis 19 Rajab 
1439 H setelah terlibat konfrontasi 
senjata melawan junud Khilafah 
di pulau Sulu, barat daya Filipina. 
Segala puji bagi Allah. 

Sumber media junud Khilafah di 


Khilafah kemudian meledakkan bom 
sepeda motor pada pasukan Syiah 
Rafidhah di timur laut Baqubah, 
hingga berhasil menewaskan dan 
melukai banyak polisi Syiah lraq, 
berkat karunia Allah. 

Sementara itu, sumber lapangan 
menuturkan bahwa beberapa junud 
Khilafah menyerbu dua (2) pos polisi 
emergency Syiah lraq di jalan antara 
Khoniqoin dan Jalaula, lalu unit 
intelijen Khilafah meledakkan bom 
sepeda motor kearah pasukan Syiah 
Rafidhah di desa Mayah, timur laut 
Baqubah hingga menewaskan enam 
(6) Murtaddin dan melukai beberapa 
lainnya. 

Sedangkan pada 25 Rajab 1439 H, 
junud Khilafah juga meledakkan 
bom rakitan terhadap Murtaddin di 
daerah Al-Watsbah pusat Baqubah. 
Hasilnya, serangan bom rakitan 
tersebut berhasil melukai tiga (3) 
Murtaddin, diantaranya adalah 
seorang perwira. 

Asia Timur juga menuturkan bahwa 
mujahidin Khilafah dalam beberapa 
hari ini terlibat peperangan sengit 
melawan tentara Salibis Filipina di 
daerah Patikul, pulau Sulu. Dalam 
peperangan tersebut, junud Daulah 
Islam menewaskan 13 tentara Salibis 
Filipina, yang tiga (3) diantaranya 
adalah perwira. Disebutkan juga 
bahwa unit intelijen junud Khilafah 
pada pekan lalu juga berhasil 
membunuh tiga (3) tentara Salibis 
Filipina di pulau Sulu, berkat karunia 
Allah 


Wilayah Khurasan 


Sniper Junud Khilafah di 
Khurasan Tewaskan & Lukai 8 
Badan Intelijen Afghanistan 



Pada pekan ini, unit intelijen dan 
sniper junud Khilafah di wilayah 
Khurasan melancarkan beberapa 
serangan yang menewaskan dan 
melukai delapan (8) anggota Badan 
Intelijen dan tentara Murtaddin 
Afghanistan serta milisi "Askar Al- 
Islam", yang diantaranya adalah para 
perwira dan komandan. Segala puji 
bagi Allah. 

Pada 20 Rajab 1439 H, unit pasukan 
rahasia Khilafah menargetkan 
penanggung jawab Badan 
Intelijen Kabul, di kota Jalalabad, 
hingga berhasil menewaskannya. 
Sebelumnya, sumber lapangan 
juga menuturkan bahwa junud 
Khilafah meledakkan bom yang 
ditempel di mobil si Murtad hingga 
menghancurkannya dan melukainya 
dengan parah. Segala puji bagi Allah. 

Sedangkan pada 22 Rajab 1439 
H, mujahidin Khilafah berhasil 
meringkus mata-mata (agen) si 
Murtad Mula Subhanallah yang 


bekerja demi kepentingan pasukan 
Salibis Amerika Serikat (AS) dengan 
tembakan senpi di kota Jalalabad, 
alhamdulillah. 

Sementara itu, pada 23 Rajab 1439 
H, mujahidin Khilafah berhasil 
membunuh seorang perwira dan 
tentara Murtaddin Afghanistan 
dengan tembakan senpi dan berhasil 
meraih senjata keduanya di kota 
Jalalabad. Sehari setelahnya, pada 
24 Rajab 1439 H, junud Khilafah 
juga menyerang rumah komandan 
milisi-milisi loyalis pemerintahan 
Murtaddin Afghanistan di daerah 
Caprahar, provinsi Nangarhar dan 
berhasil menawannya. Segala puji 
bagi Allah. 

4 Murtadin Tewas & Terluka 
Ditembak Sniper Khilafah 

Pada pekan ini unit sniper Khilafah 
membidik tentara Murtaddin 
Afghanistan dan sejumlah milisi 
Askar Al-lslam hingga menewaskan 
tiga (3) dari mereka. Sedangkan pada 
19 Rajab 1439 H, dua (2) tentara 
Murtaddin Afghanistan tewas setelah 
keduanya ditarget dengan sniper 
Khilafah di daerah Achin, distrik 
Jowzjan, provinsi Nangarhar. Segala 
puji bagi Allah. 

Disebutkan juga dalam laporan 
itu bahwa pada pekan ini, junud 
Khilafah juga menyerang anggota 
Parlemen Murtaddin Afghanistan 
dan menyerang pos milisi-milisi 
pemerintahan Murtad Afghanistan 
hingga menewaskan dan melukai 11 
dari mereka. Segala puji bagi Allah. 
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Persiapkan Kunci Pembobol untuk Mencuri Sepeda Motor, 
Mahkamah Islam Uonis Potong Tangan 



M ahkamah 
Islam di Distrik 
Asy-Sya'fah 
menjatuhkan vonis 
potong pergelangan 
tangan untuk dua orang 
terpidana berinisial 
AM dan MR, setelah 
keduanya mengaku 
mencuri sejumlah sepeda 
motor yang dijaga. 

AM mengaku bahwa 
dirinya mencuri empat 
sepeda motor, dua di 
antaranya di Kota H aji n 
dan dua lainnya di 
kota kecil Asy-Sya'fah. 

Menurut pengakuan 
terpidana, tiga motor 
di antaranya ada dalam kondisi 
terkunci gembok. Dia melanjutkan, 
cara pengunciannya dilakukan dengan 
menghubungkan ban belakang dengan 
rantai yang dikunci gembok. Tersangka 
mengaku membuka gembok -yang 
notabene adalah alat pelindung sepeda 
motor dari pencurian- dengan kunci 
khusus yang telah disiapkan untuk misi 
pencurian tersebut. 

Sebagaimana dia juga menuturkan, 
dirinya mencuri satu sepeda motor 
yang terkunci kemudinya, dengan kunci 
khusus yang bisa membuka banyak 
sepeda motor. 

Hakim hudud dan jinayah mahkamah 
Asy-Sya'fah menjatuhkan vonis potong 
tangan. Pasalnya, sebagaimana tertera 
dalam berkas kasus, terpidana telah 
membobol alat pelindung dan mencuri 
barang berharga (sepeda motor). 
Allah H berfirman, "Laki-laki yang 
mencuri dan perempuan yang mencuri, 


Koresponden Wilayah Al Furat 


“ Laki-laki yang mencuri dan 
perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya 
(sebagai) pembalasan bagi 
apa yang mereka kerjakan 
dan sebagai siksaan dari 
Allah Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana 
(Al-Maaidah: 38) 

potonglah tangan keduanya (sebagai) 
pembalasan bagi apa yang mereka 
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. 
Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana," (Al-Maa'idah: 38) 

Sebuah sepeda motor bernilai lebih 
dari 3 Dirham. Nabi Muhammad # 


memotong tangan 

dalam kasus pencurian 
perisai senilai 3 Dirham. 
Imam Al-Juwaini berkata 
tentang orang yang 
bersiasat membobol 
media pelindung untuk 
melakukan pencurian, 
maka dia harus 
dipotong tangannya. 
Dia menerangkan, 

"Apabila seorang pencuri 
bersiasat, masuk ke dalam 
kedai, dan mengeluarkan 
barang, maka tidak 
diragukan lagi kewajiban 
potong tangan baginya." 

Dalam rangka 

melaksanakan vonis 
qadhi berdasarkan teks-teks syariat, 
aparat kepolisian peradilan menegakkan 
hukum hudud atas terpidana AM 
di kawasan Hajin, segala puji bagi 
Allah. Demikian pula, hukum hudud 
ditegakkan atas terpidana kedua MR 
yang ikut bersama AM dalam pencurian, 
dan dia pun terlibat dalam berbagai 
tindak pencurian sebelumnya. Dalam 
berkas kasusnya disebutkan, dirinya 
belajar mencuri dari tetangganya. Dia 
mencuri dan ikut serta dalam pencurian 
sedikitnya 8 sepeda motor. Hukuman 
hudud atasnya dilakukan di kawasan 
Kisymah. 

Disebutkan bahwa kedua terpidana 
menjalankan aksi dalam bentuk sindikat 
yang melibatkan seorang lainnya 
berinisial AS. Dialah yang melaporkan 
kedua terpidana tersebut, lalu dia pun 
terlibat dalam kasus yang sama, dan 
proses peradilannya masih berjalan 
sampai saat ini. 


“Penyebaran Hidayah”, 
Kampanye Dakwah Skala Luas 
di Selatan Damaskus 

Kantor Pusat Dakwah dan Masjid di 
selatan Damaskus mengumumkan 
dimulainya kampanye dakwah baru 
bernama "Penyebaran hidayah" yang 
menyasar kalangan kaum muslimin 
awam di distrik tersebut. 

Sumber di Pusat Dakwah dan Masjid 
menuturkan, kampanye ini dimulai pada 
Sabtu (28 Rajab) dalam rangka program 
jangka panjang menyasar berbagai 
tempat yang ada di distrik. Selebaran- 
selebaran iklan cetak dibagikan kepada 
masyarakat awam kaum muslimin di 
berbagai masjid dan pasar. 

Sumber juga menjelaskan bahwa 
kampanye "Penyebaran Hidayah" 
berisi berbagai daurah (sesi kajian) 
syariat intensif di dalam program ini. 



Di dalamnya akan diajarkan tentang 
akidah dan fikih secara tetap kepada 
seluruh kaum muslimin yang tinggal di 
distrik. Sebagaimana ditetapkan, sesi- 
sesi kajian ini akan berlangsung selama 
10 hari. Di penghujung kegiatan akan 
ada imbalan, pembagian hadiah, dan 
sertifikat bagi para peserta unggulan, 
tentunya setelah menjalani ujian akhir 
daurah. 


Sumber tersebut juga menambahkan, 
daurah-daurah jangka pendek ini 
memiliki target mengentaskan 
kebodohan kaum muslimin, mengajarkan 
kepada mereka hal-hal prinsip yang 
harus diketahui terkait tauhid dan 
akidah mereka, serta mengajarkan 
masalah-masalah fikih yang niscaya bagi 
mereka dalam kehidupan sehari-hari. 
Telah ditetapkan juga, daurah-daurah 
semacam ini akan berlanjut pada hari- 
hari mendatang, dengan izin Allah. 

Disebutkan juga, daurah syar'i ini telah 
berlangsung di distrik sejak lama. 
Pun demikian, diselenggarakan juga 
berbagai daurah untuk kaum wanita. 
Hanya saja, yang menjadi istimewa 
dalam kampanye "Penyebaran Hidayah" 
kali ini, ia masuk ke dalam program 
jangka panjang intensif berskala luas 
untuk seluruh kaum laki-laki yang ada 
di bumi Khilafah di selatan Damaskus. 
Segala puji bagi Allah. 
















• • • • 


• • • • 


Jihad 






; wanita dengan • 

\ harta .* 

V 


Allah Ta'ala berfirman, "Dan 
berjihadlah kamu dengan harta 
dan dirimu di jalan Allah. Yang 
demikian itu adalah lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui." 
(At-Taubah: 41) 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri %>, dia 



berkata, Rasulullah # keluar pada 
hari raya Idul Adha atau Idul Fitri. 
Beliau melewati sekelompok 
wanita, seraya bersabda, "Wahai 
para wanita, bersedekahlah! 
Karena sesungguhnya aku 
melihat kalian menjadi mayoritas 
penduduk neraka." (HR. Al- 
Bukhari) 


. • 

; Meminta *• 

r bantuan wanita * 

\ dalam perang : 



Dari Rabi' binti Mu'awwidz bin Afra'«§s>dia 
berkata, "Kami (para wanita) berperang 
bersama Rasulullah H , kami memberi 
minum untuk pasukan, juga melayani 
mereka, serta membawa korban-korban 
tewas dan luka-luka kembali ke 
Madinah." (HR. Al-Bukhari) 






• Jihad wanita,*. 
; tidak ada perang • 
*. di dalamnya ; 

• m 


Dari Aisyah #> yang berkata, "Aku 
pernah bertanya, 'Wahai 
Rasulullah, apakah ada jihad bagi 
wanita?' Beliau H menjawab, 'Ya, 
bagi mereka ada jihad yang tidak 
ada peperangan di dalamnya, yaitu 
haji dan umrah!' (HR. Ahmad) 

Mayoritas ulama berdalil dengan 
hadits ini bahwa jihad tidaklah 
wajib bagi wanita. 


.* 

„• Wanita 
l berperang untuk • 
* membela dirinya * 

• m 


Dari Anas %, ketika Perang Hunain, 
Ummu Sulaim membawa sebilah 
pisau belati. Abu Thalhah (suaminya) 
melihatnya, kemudian melapor, 
"Wahai Rasulullah, ini Ummu Sulaim 
membawa belati." Maka Rasulullah # 
bertanya, "Untuk apa belati ini?" 
Ummu sulaim menjawab : "Jika ada 
orang musyrik mendekat, aku akan 
membelah perutnya dengan belati ini." 
Rasulullah fH pun tersenyum. (HR. 
Muslim) 



# % 

Wanita 

berperang apabila 
musuh menyerang 
negerinya 

% s 


Dari Jabir bin Abdullah ^ , bahwa 
Rasulullah f§ bersabda ketika 
bermusyawarah dengan para sahabat 
sebelum Perang Uhud, "Apabila kalian 
memerangi mereka di jalan-jalan, lalu para 
wanita melempari mereka (dengan batu) 
dari atas tembok (rumah)." (HR. An- 
Nasaa'i) 

Al-Marghinani Al-Hanafi menjelaskan "Jika 
musuh menyerang suatu negeri, maka 
semua wajib untuk melawan. Seorang 
wanita boleh keluar berperang tanpa izin 
suaminya dan seorang hamba sahaya 
boleh keluar tanpa izin majikannya." 
(Bidayah Al-Mubtadi) 


Ganjaran 
orang yang tidak 
berjihad karena 
terhalang uzur 

% * 


Dari Anas Rasulullah # bersabda, 
"Sesungguhnya kalian telah 
meninggalkan orang-orang di 
Madinah, kalian tidak menempuh 
suatu perjalanan, kalian tidak 
mengeluarkan suatu nafkah, kalian 
tidak menempuh suatu lembah, 
melainkan mereka bersama kalian di 
dalamnya (pahala). Para sahabat 
bertanya, "Bagaimana bisa mereka 
bersama kami, sedangkan mereka 
berada di Madinah?" Beliau bersabda, 
"Mereka tertahan oleh suatu uzur." 
(HR. Ahmad) 


kill 



8 


ARTIKEL 


EDISI 06 

Senin, 30 Rajab 1439 H 



‘Terangilah orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada hari kemudian, dan 
mereka tidak mengharamkan apa 
yang diharamkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya dan tidak beragama 
dengan agama yang benar (agama 
Allah), (yaitu orang-orang) 
yang diberikan Al-Kitab kepada 
mereka, sampai mereka membayar 
jizyah dengan patuh sedang 
mereka dalam keadaan tunduk.” 
(At-Taubah: 29) 

S egala puji bagi Allah yang memuliakan 
Islam dengan pertolongan-Nya dan 
yang menghinakan kesyirikan dengan 
kuasa-Nya. Dia mengatur segala perkara 
dengan perintah-Nya. Dia pelan-pelan 
menghancurkan orang-orang kafir dengan 
makar-Nya. Dialah yang mempergilirkan 
hari-hari dengan keadilan-Nya, dan 
dengan keutamaan-Nya, kesudahan yang 
baik bagi orang-orang yang bertakwa. 
Shalawat dan salam atas Nabi yang 
dengan pedangnya Allah menjulangkan 
menara Islam. Amma ba'du. 

Sesungguhnya Allah % menciptakan 
makhluk itu untuk mengibadahi-Nya 
dan mengikuti syariat-Nya. Dia tidak 
mengabaikan mereka begitu saja. 
Diutus-Nya para rasul untuk menyeru 
dan menunjuki mereka pada-Nya. Maka 
hamba-hamba-Nya terbelah menjadi dua. 
Allah memberi petunjuk pada sebagian 
mereka dengan keutamaan dan rahmat- 
Nya, dan sebagian yang lain disesatkan- 
Nya dengan ilmu dan keadilan-Nya. 
Berdasarkan ketentuan dan sunnah- 
Nya, dua kelompok ini; kebenaran 
dan penolongnya serta kebatilan dan 
kroninya, akan saling bertikai, selama 
masa berganti dan zaman berlalu, 
hingga Allah mewarisi bumi dan seisinya, 
"Sebagai sunnah Allah yang berlaku 
atas orang-orang yang telah terdahulu 
sebelum(mu), dan kamu sekali-kali tiada 
akan mendapati peubahan pada sunnah 
Allah." (Al-Ahzab: 62). 

Hal itu karena kebenaran dan kebatilan 
adalah dua hal berlawanan yang tak 
akan bersatu selamanya. Kemunculan 
salah satu pihak di dunia ini, maka, 
tidak bisa tidak, pihak lain harus 
lenyap, atau lemah karena kehilangan 
pondasi tempat berdirinya atau prinsip- 
prinsip yang menopang kewujudannya. 
Tak terbayangkan di dunia nyata ini 
kebenaran dan kebatilan hidup bersama 
dalam satu tempat tanpa berusaha 
saling mengalahkan dan menguasai. 
Taruhlah jika pada suatu waktu 
kebenaran itu mengistirahatkan posisi 
bertahannya sebentar saja, maka ketika 
itu juga kebatilan akan memanfaatkan 
kesempatan itu dengan serbuan yang 
membuat kewalahan kebenaran dan 
pengusungnya. Bisa jadi serbuan 
itu akan mengalahkan, atau bahkan 


JIHAD 

Jalan Thaifah Manshurah 

(Bagian 1) 

Oleh: Syaikh Abu Mush’ab Az-Zarqawi 

menghabisi mereka. Atau paling tidak 
melucuti mereka dari ciri khas utama 
yang membedakannya dengan kebatilan, 
melalui kompromi demi kompromi yang 
akhirnya tidak ada kebenaran yang 
tersisa kecuali nama atau tulisannya 
saja. Hingga pada akhirnya meleburlah ia 
menjadi bagian dari kekuasaan kebatilan 
dan kroni-kroninya. Betapa akhir yang 
teramat buruk. 

Al-Quran penuh dengan ayat-ayat yang 
mengakui dan menetapkan hakikat ini. 
Allah H berfirman, "Orang-orang kafir 
berkata kepada Rasul-rasul mereka, 
"Kami sungguh-sungguh akan mengusir 
kamu dari negeri kami atau kamu 
kembali kepada agama kami". (Ibrahim: 
13). Inilah hakikat pertempuran antara 
kebenaran dan kebatilan. Suatu hakikat 
yangtetap lagi kokoh, tak berubah dengan 
berubahnya masa dan tak berganti dengan 
bergantinya tempat. Bagi seluruh millah 
kafir, pengusung keimanan dari para rasul 
dan pengikutnya itu hanya mempunyai 
dua pilihan; dibunuh, dihabisi, diusir, 
dan diasingkan hingga tak bersisa 
agar mereka leluasa dengan kekafiran 
dan perusakannya, atau melepaskan 
kebenaran yang diusung lalu menyerah 
dan melebur dalam masyarakat kebatilan 
dan pengusungnya, namun tabiat Din 
ini tak membiarkan hal itu dilakukan 
pengikutnya. 

Allah berfirman, "Hal itu (terjadi) karena 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat 
Allah dan membunuh para Nabi yang 
memang tidak dibenarkan. Demikian itu 
(terjadi) karena mereka selalu berbuat 
durhaka dan melampaui batas." (Al- 
Baqarah: 61). 

Allah berfirman, "Mereka berkata, 
"Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan 
kamu, jika kamu benar-benar hendak 
bertindak"" (Al-Anbiyaa: 68). 

Allah berfirman, "Maka tidak adalah 
jawaban kaum Ibrahim, selain 
mengatakan: "Bunuhlah atau bakarlah 
dia"." (Al-Ankabut: 24). 

Allah berfirman, "Dan (ingatlah), 
ketika orang-orang kafir (Quraisy) 
memikirkan daya upaya terhadapmu 
untuk menangkap dan memenjarakanmu 
atau membunuhmu, atau mengusirmu. 
Mereka memikirkan tipu daya dan Allah 
menggagalkan tipu daya itu. Dan Allah 
sebaik-baik Pembalas tipu daya." (Al- 
Anfal: 30). 

Sayyid Quthub sSfe berkata, "Ketetapan 
pasti dari Yang Maha Mengetahui ini 
mengungkap kegigihan busuk atas 
keburukan dan memfitnah kaum 
muslimin dari Dinnya. Ketetapan ini 
menggambarkan suatu target tetap yang 


dicanangkan musuh-musuh mereka. 
Targettak berubah musuh-musuh jama'ah 
muslimin di setiap tempat dan pada tiap 
generasi. Eksistensi Islam itu saja adalah 
kebencian dan kegentaran musuh-musuh 
agama ini. Metode dan sarana mereka 
untuk memerangi kaum muslimin bisa 
bermacam-macam, namun targetnya 
tetap satu; menghalangi kaum muslimin 
yang jujur dari agamanya sebisa mungkin. 
Tiap kali satu senjata patah, maka mereka 
segera menghunus lainnya. Kabar pasti 
dari Yang Maha Mengetahui ini masih 
terus memperingatkan jama'ah muslimin 
agar tidak menyerah, mengingatkan 
mereka dari bahaya yang membayangi, 
dan menyeru mereka untuk bersabar 
menghadapi perang dan tipu daya. Karena 
jika tidak, maka berarti kerugian dunia 
akhirat dan azab yang tak bisa dihalangi 
dengan uzur maupun justifikasi." 

Perhatikanlah kalam Allah H, "Mereka 
berkata, "Hai Syu'aib, kami tidak banyak 
mengerti tentang apa yang kamu katakan 
itu dan sesungguhnya kami benar-benar 
melihat kamu seorang yang lemah di 
antara kami; kalau tidaklah karena 
keluargamu tentulah kami telah merajam 
kamu, sedang kamu pun bukanlah seorang 
yang berwibawa di sisi kami"." (Hud: 91). 

Sekalipun kebatilan mengakui bahwa 
pengusung kebenaran itu lemah secara 
materi dan tidak memiliki faktor-faktor 
kekuatan, namun yang ada hanyalah 
kekuatan brutal yang tak mengenal 
belas kasih dan tak mengakui hubungan 
apapun, "Kalau tidaklah karena 
keluargamu tentulah kami telah merajam 
kamu." (Hud: 91). Bahkan ketika Nabi 
mereka, Syu'aib alaihissalam, meminta 
mereka untuk membiarkannya dan orang- 
orang yang beriman padanya bersabar 
hingga Allah sendirilah yang menentukan 
keputusan antara dua kelompok ini 
melalui takdir di sisi-Nya, mereka tetap 
menolak. Mereka menyodorkan pilihan 
yang juga disodorkan oleh tiap thaghut 
pada tiap waktu dan tempat kepada 
pengusung kebenaran; diusir, diasingkan, 
disiksa, dihabisi, dan dibunuh, atau 
difitnah dari agamanya. 

Allah H berfirman mengisahkan Syu'aib 
alaihissalam, "Jika ada segolongan 
daripada kamu beriman kepada apa 
yang aku diutus untuk menyampaikannya 
dan ada (pula) segolongan yang tidak 
beriman, maka bersabarlah, hingga 
Allah menetapkan hukumnya di antara 
kita; dan Dia adalah Hakim yang sebaik- 
baiknya. Pemuka-pemuka dan kaum 
Syu'aib yang menyombongkan berkata 
'Sesungguhnya kami akan mengusir 
kamu hai Syu'aib dan orang-orang yang 
beriman bersamamu dari kota kami, 
atau kamu kembali kepada agama kami.' 
Berkata Syu'aib, 'Dan apakah (kamu 
akan mengusir kami), kendatipun kami 
tidak menyukainya?" (Al-A'raf: 87-88). 
Kebatilan tak akan menoleransi eksistensi 
kelompok yang beriman kepada Allah 
dan risalah-Nya di negerinya. Meskipun 
hanya kelompok lemah yang tak memiliki 
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faktor-faktor kekuatan materi sedikitpun, 
dan meskipun kelompok ini menyeru 
kebatilan untuk bersabar hingga Allah 
sendirilah yang menetapkan putusan di 
antara mereka dengan takdir-Nya. 

Hikmah Allah menetapkan bahwa 
kebatilan dan pengusungnya menjajah 
kebenaran dan pengusungnya sesuai 
takdir-Nya itu untuk menguji dan 
menyaring hamba-hamba-Nya. Allah 
berfirman, "Dan demikianlah Kami 
jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, 
yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) manusia 
dan (dan jenis) jin, sebahagian mereka 
membisikkan kepada sebahagian 
yang lain perkataan-perkataan yang 
indah-indah untuk menipu (manusia). 
Jikalau Rabbmu menghendaki, niscaya 
mereka tidak mengerjakannya, maka 
tinggalkanlah mereka dan apa yang 
mereka ada-adakan." (Al-An'am: 112). 

Ini adalah sebuah putusan keujudan 
yang pasti terjadi tak bisa dihindari dan 
dihalangi. Tiap orang yang berpegang 
teguh pada perintah dan larangan 
agama ini dan memikul tanggung jawab 
penerapan hukumnya di dunia nyata 
maka pasti akan merasakan bagian dari 
penjajahan ini dan permusuhan itu. 
Tergambar jelas dalam ucapan Waraqah 
bin Naufal kepada Nabi f§, "Tak ada 
seorangpun yang membawa seperti 
yang engkau bawa itu kecuali pasti akan 
dimusuhi." 

Setiap orang yang menapaki dan 
menyeru untuk menapaki jejak Nabi |§ 
dan para sahabatnya maka pasti akan 
mendapatkan permusuhan dan gangguan 
dari kebatilan sesuai dengan kondisi 
dan komitmennya. Faktor penyebab 
permusuhan ini adalah bahwa ketika 
pengusung kebatilan melihat kebenaran, 
meskipun kebenaran sedang dalam 
kondisi terlemahnya, mereka segera 
teringat dengan kebatilannya. Terputuslah 
seluruh kesenangannya. Terganggulah 
kenikmatan mereka memperturutkan 
syahwatnya. Tersingkaplah jati diri jiwa 
mereka di depan mereka. Jiwa yang hina 
dina lagi palsu kekuatannya karena telah 
menjadi hamba hina yang tunduk patuh 
pada syahwat dan hawa nafsunya. 

Allah berfirman, "Katakanlah, 'Hai 
Ahli Kitab, apakah kamu memandang 
kami salah, hanya lantaran kami 
beriman kepada Allah, kepada apa yang 
diturunkan kepada kami dan kepada apa 
yang diturunkan sebelumnya, sedang 
kebanyakan di antara kamu benar-benar 
orang-orang yang fasik? (Al-Maidah: 59). 
Satu-satunya faktor permusuhan mereka 
pada orang-orang beriman, sebagaimana 
teks jelas ayat tersebut, karena orang- 
orang beriman berpegang teguh dan 
menegakkan agamanya, namun mereka 
tidak mampu melakukan hal yang sama 
lantaran terhalangi kefasikan mereka 
sendiri. Inilah yang membuat hati mereka 
penuh bara dengki dan permusuhan. 
Martabat tinggi yang tak mampu mereka 
raih itu membuktikan keterpurukan dan 
kehinaan mereka. Maka mereka berharap 



kalau saja pengusung kebenaran terfitnah 
dari kebenaran yang mereka usung 
dan ikut serta bersama mereka dalam 
kebatilan, sebagaimana kalam Yang 
Maha Mengetahui relung hati mereka, 
"Mereka ingin supaya kamu menjadi 
kafir sebagaimana mereka telah menjadi 
kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan 
mereka)" (An-Nisaa: 89). Oleh karena 
itu, pengusung kebatilan tak bisa lari dari 
perangkap itu kecuali dengan semakin 
melampaui batas dalam menekan, 
menghabis, mencerai-beraikan, dan 
mengusir pengusung kebenaran tanpa 
mempedulikan kehormatan, janji, dan 
perlindungan agar bisa terlepas dari 
kebenaran dan 
pengusungnya 
dan demi 

memuaskan 
jiwanya yang 
kalah. 

Allah telah 

menentukan 
bahwa kebatilan 
dan pengusungnya 
akan terus 

memusuhi 
dan menjajah 
kebenaran dan 
pengusungnya 

dengan segala bentuk gangguan dan 
siksaan. Maka Allah memerintahkan para 
wali-Nya untuk menghunuskan pedang 
permusuhan dan kebencian di hadapan 
kebatilan dan pengusungnya, dan 
mengibarkan bendera anti loyalitas dari 
kekafiran dan sekutunya. 

Allah berfirman, "Sesungguhnya telah 
ada suri tauladan yang baik bagimu pada 
Ibrahim dan orang-orang yang bersama 
dengan dia; ketika mereka berkata 
kepada kaum mereka, '.Sesungguhnya 
kami berlepas diri daripada kamu dari 
daripada apa yang kamu sembah selain 
Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan 
telah nyata antara kami dan kamu 
permusuhan dan kebencian buat selama- 
lamanya sampai kamu beriman kepada 
Allah saja'." (Al-Mumtahanah: 4). 

Syaikh Hamd bin 'Atiq M berkata, "Ada 
poin menarik pada kalam-Nya ta'ala, 
'Sesungguhnya kami berlepas diri 
daripada kamu dari daripada apa yang 
kamu sembah selain Allah/ Di sini Allah 
mendahulukan berlepas diri dari orang- 
orang musyrik penyembah selain Allah 
sebelum berlepas diri dari berhala- 
berhala yang disembah selain Allah. 
Hal itu karena yang pertama itu lebih 
penting daripada yang kedua. Mungkin 
saja seseorang itu berlepas diri dari 
berhala-berhala namun tidak berlepas 
diri dari penyembahnya, yang berarti ia 
tidak melaksanakan sesuatu yang wajib 
atasnya. Adapun jika berlepas diri dari 
orang-orang musyrik maka hal itu berarti 
telah berlepas diri dari sesembahan 
mereka." 

Beliau melanjutkan, "Hendaknya anda 
garis bawahi poin ini, karena merupakan 
pintu gerbang berlepas diri dari musuh- 


musuh Allah. Betapa banyak orang yang 
tidak terjerumus dalam kesyirikan namun 
tidak memusuhi pelakunya. Karena itu 
ia tidaklah dianggap menjadi muslim, 
karena telah meninggalkan keyakinan 
yang diyakini seluruh kaum muslimin. 
Kemudian Allah berfirman, 'Kami 
ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata 
antara kami dan kamu permusuhan dan 
kebencian buat selama-lamanya sampai 
kamu beriman kepada Allah saja.' Kalam- 
Nya \Ss, bermakna tampak dan jelas. 
Perhatikanlah bagaimana permusuhan 
disebutkan lebih dahulu daripada 
kebencian. Hal itu karena yang pertama 
(Dermusuhan) itu lebih Denting daripada 


yang kedua (kebencian). Seseorang 
mungkin saja membenci orang-orang 
musyrik namun tidak memusuhi 
mereka. Maka ia tidaklah dianggap 
melaksanakan sesuatu yang dibebankan 
kepadanya hingga ia membenci sekaligus 
memusuhi, dan keduanya (kebencian dan 
permusuhan) itu haruslah tampak, jelas, 
dan terang." 

Jihad para pengusung kebenaran melawan 
kebatilan bentuknya bisa bermacam- 
macam. Terkadang dengan pena dan lisan, 
dan ini adalah jihad pengusung kebenaran 
melawan orang-orang munafik, sesat, 
dan ahli bid'ah dengan membongkar 
rahasia mereka, menerangkan kebatilan 
mereka, dan menyingkap kepalsuan 
madzhab mereka. Allah berfirman, "Maka 
janganlah kamu mengikuti orang-orang 
kafir, dan berjihadlah terhadap mereka 
dengan Al Quran dengan jihad yang 
besar." (Al-Furqan: 52). Juga terkadang 
dengan pedang dan kekuatan, yaitu jihad 
pengusung kebenaran melawan orang- 
orang kafir dan murtad hingga masuk 
Islam atau tunduk dengan hukum Islam. 
Allah berfirman, "Perangilah orang-orang 
yang tidak beriman kepada Allah dan 
tidak (pula) kepada hari kemudian, dan 
mereka tidak mengharamkan apa yang 
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya 
dan tidak beragama dengan agama yang 
benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) 
yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, 
sampai mereka membayar jizyah dengan 
patuh sedang mereka dalam keadaan 
tunduk." (At-Taubah: 29). Kalam-Nya, 
"Dan perangilah mereka, supaya jangan 
ada fitnah dan supaya agama itu semata- 
mata untuk Allah. Jika mereka berhenti 
(dari kekafiran), maka sesungguhnya 
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Allah Maha Melihat apa yang mereka 
kerjakan." (Al-Anfal: 39). 

Para pengusung kebenaran melaksanakan 
kedua jenis jihad itu; jihad dengan 
kekuatan dan jihad melalui penjelasan. 
Mereka yakin bahwa kebenaran yang 
mereka usung itu harus dilindungi 
dan dibantu dengan kekuatan. Karena 
jika tidak maka kebenaran tak akan 
mampu tetap bercokol di akal dan hilang 
pengaruhnya dalam hati betapapun kuat 
argumentasinya dan terang benderang 
bukti-buktinya. Oleh karena itu, Allah % 
memerintahkan pengusung kebenaran 
untuk mempersiapkan kekuatan agar 
mampu meneror pengusung kebatilan dan 
mencegah mereka memusuhi pengusung 
kebenaran. Allah berfirman, "Dan 
siapkanlah untuk menghadapi mereka 
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi 
dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk 
berperang (yang dengan persiapan itu) 
kamu menggentarkan musuh Allah dan 
musuhmu dan orang orang selain mereka 
yang kamu tidak mengetahuinya; sedang 
Allah mengetahuinya." (Al-Anfal: 60). 

Oleh karena itu, agama Allah yang haq 
ini ditegakkan di atas Kitabullah dan 
pedang. Islam adalah agama yang benar 
yang tidak bisa berdiri kecuali di atas 
dua tiang; ilmu dan jihad. Jika salah satu 
tiang itu rubuh maka seluruh sistemnya 
akan tergoncang dan musuh-musuhnya 
akan mampu berbuat sekehendaknya. 
Tegaknya agama adalah dengan Kitabullah 
yang memberi petunjuk dan besi yang 
menolong sebagaiman kalam Allah H, 
"Sesungguhnya Kami telah mengutus 
rasul-rasul Kami dengan membawa 


bukti-bukti yang nyata dan telah Kami 
turunkan bersama mereka Al Kitab 
dan neraca (keadilan) supaya manusia 
dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami 
ciptakan besi yang padanya terdapat 
kekuatan yang hebat dan berbagai 
manfaat bagi manusia, (supaya mereka 
mempergunakan besi itu) dan supaya 
Allah mengetahui siapa yang menolong 
(agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal 
Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya 
Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa." 
(Al-Hadid: 25). Bagus sekali syair yang 
berkata. 

Tak ada kecuali wahyu atau kilatan 
pedang 

Yang tajamnya menebas urat leher 
penyimpang 

Inilah obat penyakit setiap orang bodoh 

dan itulah obat penyakit setiap 
pengomel 

Orang berakal yang fitrahnya bagus itu 
penjelasan akan bermanfaat baginya dan 
ia akan bersedia mengikuti kebenaran 
beserta dalilnya. Namun orang zalim 
yang memperturutkan hawa nafsunya 
maka tidak akan bisa jera kecuali dengan 
pedang. Kebenaran yang tak memiliki 
kekuatan untuk membumikannya dalam 
kehidupan nyata adalah kebenaran sia- 
sia betapapun kuat argumentasinya 
dan terang benderang bukti-buktinya, 
dan meskipun argumentasinya tak bisa 
dipatahkan sama sekali. Kebenaran sia- 
sia itu tak bermakna dan tak berharga 
sama sekali, karena ia terpenjara dan 
terkerangkengtak mampu mempengaruhi 
manusia, dan tak terdengar suaranya 


kecuali gumaman samar yang tertutupi 
teriakan keras kebatilan. 

Kapan saja anda memiliki hati suci 

dan fanatisme, kekuatan, serta 
keteguhan 

Niscaya orang-orang zalim menjauhimu 

Al-Faruq yang diberi ilham % berkata, 
"Kalimat kebenaran yang tak berkuasa 
itu tak bermanfaat sama sekali." Orang- 
orang yang paling berhak atas ilmu 
adalah ahli jihad, dan orang-orang yang 
paling berhak untuk berjihad adalah ahli 
ilmu. Inilah yang dibawa oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Disebutkan 
dalam hadits, "Dua golongan dari 
ummatku yang jika mereka baik maka 
orang-orang ikut baik; para ulama dan 
pemimpin." 

Betapa dalam ungkapan Al-Ghazali 
"Dunia ini adalah ladang akhirat. 
Agama tidak akan sempurna tanpa 
dunia. Kekuasaan dan agama itu saling 
melengkapi. Agama adalah pondasi dan 
kekuasaan penjaganya. Sesuatu yang 
tak berpondasi maka akan hancur, dan 
sesuatu yang tak berpenjaga maka akan 
tercerai berai." 

Di Makkah, Sang Terpilih telah menyeru- 
seru namun tak ada jawaban 

la telah bersusah payah dan berlemah 
lembut 

Namun ketika pedang terhunus di 
tangannya 

mereka segera menyerah, bertaubat, 
dan masuk Islam 


Umat Bertanya 

Ulama Menjawab 

Tanya: Apakah seorang laki-laki boleh 
berpoligami meski dia tidak bisa berbuat 
adil? Lalu apa keadilan yang diwajibkan 
bagi suami berpoligami? 

Jawab: Disunnahkan berpoligami, terlebih 
lagi banyaknya pertempuran dan tingginya 
angka syuhada, sehingga banyaknya janda 
dari kalangan wanita muslimat shalihah. 

Allah !| berfirman, "Maka nikahilah 
wanita-wanita yang kamu senangi, dua, 
tiga atau empat; kemudian jika kamu 
takut tidak akan berlaku adil, maka 
kawinilah seorang saja; atau budak yang 
kamu miliki." Sungguh poligami adalah 
hukum asal menikah, cukup dengan satu 
istri adalah sebuah pengecualian. 

Para nabi dan rasul pun melakukan 
poligami. Dari Abu Hurairah Rasulullah 
H bersabda, "Sulaiman bin Dawud 
Alaihimassalam berkata, 'Sungguh 
aku akan menggilir seratus istri dalam 
semalam, atau 99 istri, semuanya kelak 
melahirkan kesatria yang berjihad di jalan 
Allah. " (HR. Al-Bukhari) 


Demikian juga Sang Nabi dan Rasul 
pamungkas yang tidak hanya beristri 
satu. Beliau berpoligami dan mempunyai 
banyak istri. Sampai-sampai Ibnu Abbas 
ifs berkata kepada muridnya, yaitu Said 
bin Jubair rahimahullah, "Apakah engkau 
sudah menikah?" Dia menjawab, "Belum." 
Ibnu Abbas berkata, "Menikahlah, 
sesungguhnya sebaik-sebaik umat ini 
adalah yang paling banyak istrinya." (HR 
Al-Bukhari) 

Para nabi menikah dan berpoligami 

Demikianlah Nabi Sulaiman, pun Nabi 
Muhammad 

Kita diperintahkan mengikuti petunjuk mereka 

Baik perkatan, perbuatan, dan manhaj mereka. 

Para sahabat Nabi |§ juga berpoligami. 
Bahkan sebagian ulama menyatakan, 
"Tidakada seorangsahabat pun melainkan 
dia berpoligami." 

Adapun seorang suami yang yakin dirinya 
tidak dapat berbuat adil di antara istri- 
istrinya, maka dia tidak dibolehkan 
berpoligami. Keadaannya beristri satu 
lebih diutamakan ketimbang berpoligami, 
dan cukupnya baginya beristri satu. Allah 
# berfirman, "Jika kalian khawatir tidak 
adil maka cukup satu dan budak yang 


kalian miliki..." 

Keadilan yang diwajibkan mencakup 
tiga perkara; malam giliran, nafkah, dan 
tempat tinggal. Imam Ibnul Oayyim m 
berkata, "Dulu Nabi fH membagi-bagi di 
antara para istri dalam bermalam, nafkah, 
dan tempat tinggal." 

Tidak ada kewajiban dalam hal keadilan, 
selain hal-hal di atas, baik berupa rasa 
cinta, jimak, mencium, menyentuh, 
hadiah, pemberian, dan lainnya. 

Al-Hafizh ibnu Hajar a berkata, "Jika 
seseorang bisa memenuhi kebutuhan 
semua istrinya, berupa pakaian, nafkah, 
dan bermalam dengannya, maka tidaklah 
membahayakan dirinya hal-hal selain tadi, 
seperti kecondongan hati atau pemberian 
hadiah." 

Akan tetapi, meskipun tidaklah wajib, 
di sini kami mengisyaratkan bahwa 
hal itu sangatlah dianjurkan dan 
disunnahkan. Sebagaimana Imam Ibnu 
Oudamah rahimahullah berkata, "Jika 
memungkinkan, samakanlah di antara 
mereka dalam hal jimak, maka ini lebih 
baik dan lebih utama, serta sangat adil." 
Para ulama pun senada pendapat mereka 
dengan perkataan ini, semisal Imam An- 
Nawawi, dan lain sebagainya. 
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MUSLIMAH U 



Jadilah Asisten Mujahidin 


"Paman, agama kita lebih berhak", ini 
adalah sebuah kalimat dengan dialek 
bahasa 'amiyah (slang), yang diucapkan 
seorang mujahid renta berjenggot putih 
dalam sebuah pertempuran di Mosul. 
Sebuah kalimat sederhana bagi sebagian 
orang, namun sesungguhnya terlalu 
agung untuk ditulis dengan tinta emas. 
Sebuah kalimat yang merangkai hakikat 
pertarungan. 

Orang yang memperhatikan kondisi 
wanita dengan jihad, akan mendapati 
bahwa termasuk dari rahmat Allah H 
kepada hamba wanita-Nya adalah Allah 
mencukupkan beban perang kepada 
laki-laki menggantikan mereka, dan 
tidak menjadikan jihad kewajiban bagi 
mereka. Dari Ummul Mukminin Aisyah 
Radhiyallahu 'anha, dia berkata, "Aku 
meminta izin kepada Rasulullah dalam 
jihad, namun beliau bersabda, "Jihad 
kalian adalah haji." (HR. Al-Bukhari) 

Wanita Membela Diri dari Agresi Musuh 

Akan tetapi, ada beberapa kondisi yang 
membuat jihad menjadi wajib bagi wanita 
sebagaimana wajibnya kaum Adam. Di 
antaranya adalah melawan musuh yang 
merangsek dan membalas serangannya 
ketika musuh memasuki negeri si wanita 
atau rumahnya. Maka seorang wanita 
berjihad untuk membela agama dan 
kehormatannya. Imam Ibnu An-Nuhas Sk 
berkata: "Sekiranya wanita mengetahui 


bahwa jika dia 
menyerahkan diri 
maka tangan-tangan 
musuh akan lancang 
kepadanya, maka 
dia harus membela, 
meskipun dia akan 
terbunuh; karena 
orang yang dipaksa 
berzina, maka 

tidak halal baginya 
untuk menyetujui, 
demi terhindar 
dari pembunuhan." 
(Masyari' Al-Asywaq) 

Sebelum 
membicarakan 
semua hal yang nanti 
akan kami jelaskan, 
dengan izin Allah, 
maka seyogianya 
seorang muslimat 
mengerti hal itu. 
Ketika berbicara 
tentang jihad, yang 
kami maksud bukan 
hanya jihad dengan 
senjata maupun 
terjun langsung 
ke medan perang. 

Namun jihad memiliki 
sejumlah ranah 
dan medan lainnya, 
di mana seorang 

wanita bisa ikut serta 
mengambil peran 
besar. Di antaranya 
adalah membantu dan menolong 

mujahidin, dan inilah yang menjadi fokus 
pembahasan kita ini, dengan taufik dari 
Allah. 

Menolong adalah Ibadah 

Pertama: Wahai muslimat, jangan sampai 
engkau lupa untuk menghadirkan niat 
dan membersihkannya dari segenap noda 
di setiap aktivitas. 

Kedua: Ingatlah -semoga Allah 

merahmatimu- bahwa membela jihad 
dan pengusungnya adalah kewajiban 
individual bagi dirimu, dan kelak engkau 
akan ditanya, "Apa yang telah engkau 
persembahkan untuk agama ini?" 
Celakalah bagi siapa pun yang mampu 
menolong namun malah menelantarkan 
dan enggan menolong. Semoga Allah 
mengganjar pahala untuk Sa'id bin 
'Amir yang menyaksikan kematian 
Khubaib Al-Anshari %>, namun dia tidak 
menolongnya, karena saat itu dia masih 
seorang musyrik. Ketika dia mengingat hari 
itu, maka seakan-akan dia hampir pingsan, 
padahal dia berada di tengah-tengah 
manusia. Ibnu Katsir ;gfe menuturkan, 
Ibnu lshaq berkata, "Sebagian sahabat 
kami bercerita kepadaku, 'Umar bin Al- 
Khattab mempekerjakan Sa'id bin Amir 
bin Hudzaim di sebagian wilayah Syam. 
Dia pernah pingsan di tengah-tengah 
manusia. Lalu hal itu disampaikan kepada 


Umar, dan dikatakan bahwa dia cidera. 
Maka Umar pun bertanya kepadanya 
dalam sebuah undangan yang diberikan 
kepadanya. Umar berkata, 'Wahai Sa'id, 
apa yang sedang menimpamu?' la 
menjawab, 'Demi Allah, wahai Amirul 
Mukminin, aku tidak tertimpa apa pun. 
Namun aku dulu termasuk orang yang 
menyaksikan saat terbunuhnya Khubaib 
bin 'Adi, dan mendengar doanya. Demi 
Allah, tidaklah peristiwa itu terlintas 
di benakku saat aku berada di sebuah 
majelis, kecualii aku pasti pingsan.' Maka 
hal itu menambah kebaikannya di mata 
Umar." (Al-Bidayah wa An-Nihayah). 

Sesungguhnya Islam menghapuskan 
(dosa) yang telah lalu. Hanya saja, 
sahabat yang mulia ini mengkhawatirkan 
dirinya dari hari di saat dia menelantarkan 
seorang muslim, padahal saat itu dia masih 
musyrik! Lalu bagaimanagerangandengan 
seorang muslim yang menelantarkan 
muslim lainnya? Maka jangan sekali-kali 
engkau melakukan penelantaran. Belalah 
agama, dan Daulahmu, walaupun dengan 
sebiji kurma. Dan janganlah engkau 
memandang remeh kebaikan sekecil apa 
pun. Allah akan menyuburkan sedekah 
dan melipat-gandakan kebaikan. 

Barangkali kami dapat membagi 
pertolongan dan bantuan untuk ikhwah 
yang ribat menjadi dua bagian; menolong 
dengan hati dan menolong dengan 
anggota badan. Dalam tulisan ini, kami 
akan fokus kepada menolong dengan 
hati, lalu setelahnya -dengan izin Allah— 
pembahasan mengenai menolong 
dengan anggota badan. 

Menolong dengan Hati 

Setiap wanita muslimat pastilah mampu 
memberi pertolongan dengan hati, baik 
dia berada di bawah kekuasaan Khilafah 
atau siapa pun yang hatinya bertautan 
dengan negeri Islam, namun terhalangi 
untuk hijrah ke sana. 

Pertolongan ini dilakukan adalah dengan 
beberapa hal. Pertama, perbaikan dan 
pendidikan diri. Ya wahai muslimat, 
perbaikan jiwa yangada di dalam dirimu itu 
dan obati hatimu. Apakah engkau mengira 
bahwa kebanyakan wanita bukanlah pihak 
atau faktor yang mendatang kekalahan 
bagi mujahidin? Ataukah engkau 
mengira bahwa kemaksiatan dan dosa- 
dosa besar kaum wanita tidak akan bisa 
menjadi penghalang kemenangan kaum 
muslimin? Sekali-kali tidak, demi Allah. 
Bahkan setiap muslim atau muslimat bisa 
menjadi sebab kekalahan dikarenakan 
mengabaikan hak-hak Allah H dan 
disebabkan dosa-dosanya, meskipun 
terlihat kecil dalam pandangannya. 

Sungguh Allah H berfirman, "Dan apa 
saja musibah yang menimpa kamu 
maka adalah disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri, dan Allah memaajkan 
sebagian besar (dari kesalahan- 
kesalahanmu)" (Asy-Syura: 30). 
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Allah juga berfirman, "Dan mengapa 
ketika kamu ditimpa musibah (pada 
peperangan Uhud), padahal kamu 
telah menimpakan kekalahan dua kali 
lipat kepada musuh-musuhmu (pada 
peperangan Badar), kamu berkata: 
"Darimana datangnya (kekalahan) ini?" 
Katakanlah: "Itu dari (kesalahan) dirimu 
sendiri," (Mi 'Imran: 165) 

Camkanlah baik-baik wahai muslimat, 
sesungguhnya jika ketakwaan itu hilang, 
maka kemenangan itu milik pihak paling 
kuat. Maka hendaklah kita mengubah 
keadaan kita menjadi lebih baik, sehingga 
Allah melanggengkan seluruh nikmat-Nya 
untuk kita dan menambah anugerah-Nya 
kepada kita. Allah berfirman, "Siksaan 
yang demikian itu adalah karena 
sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan 
mengubah sesuatu nikmat yang telah 
dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, 
hingga kaum itu mengubah apa-apa 
yang ada pada diri mereka sendiri." (Al- 
Anfal: 53). 

Memang benar wahai muslimat, engkau 
adalah wanita berhijab dengan balutan 
hijab sesuat syariat lagi sempurna yang 
tidak tersentuh noda. Apakah engkau 
hanya berpikir tentang anggota tubuh 
dan hijabnya? Apakah engkau juga 
telah memelihara lisanmu dari gibah 
dan adu domba? Apakah engkau telah 
menyucikan hatimu dari sikap kebencian, 
kedengkian, dan membersihkannya 
dari dengki dan dendam? Apakah 
engkau telah menjernihkan jiwamu dari 
kesombongan dan arogansi? Apakah 
engkau telah menambatkan sifat zuhud 
dan kanaah di dalam rohmu? Dan 
bagaimana kondisimu dengan rasa 
malu? Di manakah dirimu -semoga 
Allah memberikan taufik kepadamu- 
dari ketaatan kepada suamimu, baktimu 


kepada kedua orangtua, pelayananmu 
kepada kaum muslimin, dan sudahkah 
meringankan penderitaan orang lain? 
Apakah engkau sudah menelisik halal 
dan haram dalam makanan, minuman, 
perkataan, dan perbuatan? 

Sesungguhnya pertanyaanmu tentang 
semua itu dalam rangka peringatan juga 
nasehat. Karena jika engkau melangkah 
menuju ketakwaan dan kebaikan, 
maka engkau telah menjadi duri di 
tenggorokan kaum kafir dan menjadi 
belati di lambung kaum durjana. Lalu jika 
engkau mengangkat kedua tanganmu 
untuk memohon pertolongan kepada 
Rabb penguasa langit dan bumi, maka 
layaklah jika engkau meminta kemudian 
dikabulkan. 

Doa adalah Senjata Orang Beriman 

Ya, wahai muslimat, doa adalah langkah 
kedua dalam meraih kemenangan setelah 
memperbaiki diri. Doa untuk ikhwah yang 
ribat di tapal batas Daulah Islam. Mereka 
para penjaga kehormatan agama. Mereka 
tidak pernah bakhil kepada umat ini 
dengan mempersembahkan darah, tulang 
belulang, roh, dan jiwa. Lalu apakah 
kita akan pelit kepada mereka walau 
hanya dengan doa? Doa yang tergolong 
sebagai faktor terbesar mewujudkan 
kemenangan dan tamkin (kekuasaan) 
untuk agama ini. Doa adalah senjata 
orang beriman yang tiada habisnya dan 
'bekal' bagi orang terlantar yang tiada 
berujung. Dan renungkanlah -semoga 
Allah memberkahimu-sebuah kisah Sang 
Komandan Qutaibah bin Muslim bersama 
Imam Muhammad bin Wasi' -semoga 
Allah merahmati keduanya-, yang 
termaktub di dalam kitab Siyar A'lam An- 
Nubalaa'. Al-Asma'i menceritakan, pada 
saat Qutaibah bin Muslim menghadapi 


pasukan Turki dan merasa kewalahan, 
dia menanyakan tentang Muhammad 
bin Wasi'. Ada yang menjawab, "Dia ada 
di sayap kanan sedang meletakkan busur 
dan mengibaskan jari-jarinya ke arah 
langit (berdoa)." Qutaibah mengatakan, 
"Jari-jari itu lebih aku sukai daripada 
seratus ribu bilah pedang tajam yang 
dipegang oleh anak-anak muda." 

Wahai saudariku muslimat -semoga 
Allah memberimu taufik dalam setiap 
kebaikan- seminimal mungkin yang mesti 
dilakukan adalah mengangkat telapak 
tangan ketundukan kepada Rabb Sang 
Pelindung para hamba lemah dan Sang 
Penolong hamba yang membutuhkan 
pertolongan. Boleh jadi di antara 
kaum wanita ada seseorang yang jika 
bersumpah atas nama Allah, niscaya Dia 
akan mencukupinya. Dan ajarilah 'singa- 
singa' kecilmu untuk merendahkan diri 
dan berdoa. Dan " Berdoalah kepada 
Allah dalam keadaan kalian yakin akan 
terkabul, dan ketahuilah bahwa Alah 
tidaklah menjawab doa dari hati yang 
lalai dan kacau," (HR. At-Tirmidzi). 

Ketahuilah bahwa kemenangan itu 
hanya membutuhkan kesabaran sesaat. 
Demikian pula para rasul diuji, kemudian 
akhir yang baik menjadi milik mereka. 
Usah resah jika ujian dan cobaan semakin 
berat, karena fajar itu selalu didahului 
kegelapan. Nantikan 'hiburan' dari berita 
kemenangan dan pembantaian terhadap 
kaum kafir. Ya, nantikan 'hiburan' dengan 
menanti kemenangan nyata, sungguh 
kemenangan itu pasti akan datang tanpa 
sedikit pun keraguan. Dan beramallah 
agar engkau mendapatkan posisi di 
antara para penakluk. Dan Allah-lah 
Sang Pemberi Taufik, dan Dia pula yang 
menujukkan ke jalan yang lurus. 


Dari Abu Hurairah %, Rasulullah j§> bersabda, "Di antara sebaik-baik kehidupan bagi 
manusia adalah seseorang lelaki yang menggenggam tali pacuan kudanya untuk Jihad di 
jalan Allah, dia terbang di atas punggung kudanya. Setiap kali dia mendengar panggilan atau 
seruan (untuk berperang) dia terbang ke atas tunggangannya, dia sungguh ingin membunuh 
atau terbunuh di mana pun juga. Atau seseorang lelaki yang hidup bersama ternaknya di 
atas bukit atau di bawah lembah, dia mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, dan senantiasa 
beribadah kepada Rabbnya, sehingga maut menemuinya. Tidaklah dia berhubungan dengan 

manusia kecuali dalam hal-hal kebaikan." 


HR. Muslim 
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Akhi Mujahid 

Introspeksi dan Evaluasi Dirimu 


A khi mujahid, ketahuilah bahwa 
seorang muslim tidak patut 
mengikuti 
kecenderungan 
jiwanya. Hendaklah 
dia mengevaluasinya 
dan mengembalikan jiwa kepada 
kebenaran, jika ia melenceng atau 
lalai. Seorang mujahid tidak akan 
mengetahui penyimpangan dan 
kelalaiannya, apabila dia lalai, 
jarang mengevaluasi, serta memberi 
pelajaran terkait hal-hal yang dia 
sepelekan berupa maksiat, dosa, dan 
jauh dari kebenaran. Jiwa ini tidak 
akan bisa kembali kepada kebenaran 
jika si pemiliknya lupa, lalai dari zikir, 
tidak membaca Al-Quran dan tidak 
menadaburkan ayat-ayatnya. Jiwa 
tidak akan kembali kepada kebenaran 
jika pemiliknya tidak memiliki ilmu 
syariat yang mengangkatnya naik ke 
derajat tertinggi. 

Sebagaimana jiwa juga harus 
memahami makna jihad, ribat, sabar, 
dan menguatkan kesabaran agar 
tetap teguh di atas perintah Rabb- 
Nya. Dan lebih luhur lagi daripada 
itu semua, jiwa ini juga harus 
merasakan ketakutan kepada Allah 
dan takut saat berjumpa dengan- 
Nya. Apabila engkau gigih untuk 
mempersiapkan jiwamu bertemu 
Allah, maka engkau tidak akan ridha 
jika bertemu dengan-Nya, sementara 
Dia murka kepadamu. Bahkan engkau 
mengharapkan bertemu dengan-Nya 


“Haijiwayang tenang 
kembalilah kepada 
Rabbmu dengan hati yang 
puas lagi diridhai-Nya 
(AbFajr: 27'28) 

dengan jiwa yang tenang, lagi ridha, 
dan diridhai, Allah H berfirman, "Hai 
jiwa yang tenang kembalilah kepada 
Rabbmu dengan hati yang puas lagi 
diridhai-Nya" (Al-Fajr: 27-28) 

Wahai Akhi mujahid, untuk 
menggapai tingkatan tersebut, 
pertama-tama hendaklah engkau 
mengevaluasi dirimu, mengawasinya 
dalam segala perkara, dan paling 
utama: 

1. Mengevaluasi niat dalam setiap 
perkataan dan perbuatan 

2. Melakasanakan hal-hal wajib 
dengan sebaik-baiknya 

3. Senantiasa amar makruf nahyi 
mungkar 

4. Qiyamullail dan melaksanakan 
ibadah-ibadah sunnah 


5. Membaca Al-Quran, dan 

menadaburkan makna-maknanya 

6. Menjaga zikir 
pagi-petang. 

Akhi Mujahid, 

engkau adalah orang paling utama 
untuk mengintropeksi dirimu. Di 
pundakmu, engkau mengemban 
beban tablig dakwah para nabi 
dan rasul. Engkau mengemban 
risalah ini dengan satu tangan dan 
membawa nyawamu dengan tangan 
lainnya, dengan murah engkau 
mempersembahkan kepada 'Sang 
Pemiliknya'. Sebagaimana engkau 
lebih dekat dengan kematian dan 
medan-medan pertempuran. 

Seberapa banyak engkau berharap 
kepada Allah dan berdoa kepada- 
Nya dengan ikhlas, supaya Dia 
menyelamatkanmu, sehingga engkau 
memperbaiki jiwa yang telah engkau 
rusak. Ketika Dia menyelamatkanmu, 
engkau kembali lagi mengikuti hawa 
nafsumu dan kembali lalai. 

Akhi Mujahid, tundukkan dirimu 
di hadapan 'Tuannya' (Allah), dan 
kembalilah kepada-Nya. Bertaubatlah 
kepada-Nya setiap hari dan setiap 
waktu. Mintalah ampun kepada 
Rabbmu dari segala kelalaian dan 
kesalahanmu, letakkan timbangan 
untuk dirimu, dengannya engkau 
menimbang amalan-amalan dan 
mengembalikan jiwa ke jalan lurus. 




Kata-Kata 

Mutiara 



Dari Perkataan Syaikh 
Abu Mush'ab Az-Zarqawi 

-Taqabbalahullah- 



Tidakkah engkau mendengar apa yang menimpa Sang Singa Allah dan Rasul-Nya, Hamzah. 
Perutnya dibelah, hatinya direnggut, dan tubuhnya dimutilasi, juga apa yang menimpa Sosok 
Makhluk Terbaik Nabi # pada Perang Uhud. 

Perhatikanlah kondisi para nabi dan rasul yang notebene adalah para makhuk pilihan. Sungguh Ibrahim 
telah dilemparkan ke dalam api, Zakariya dibelah dengan gergaji, Yahya disembelih, Ayyub berada dalam 
ujian bertahun-tahun, Yunus terdampar di dalam perut ikan paus, serta Yusuf dijual dengan harga murah 
dan mendekam di dalam penjara selama beberapa tahun. Namun dengan semua itu, mereka ridha kepada 

Rabb dan 'Tuan' mereka yang Maha Benar. 

Sebagaian salaf berkata, "Seandainya tubuhku dipotong dengan gunting, maka ini lebih aku sukai daripada aku 
mengatakan sesuatu yang sudah Allah tetapkan: 'Ah, andai saja itu tidak terjadi'." 

Wahai saudara-saudaraku, jadilah seperti mereka; golongan yang rencana mereka tidak mengusik rencana 
Rabb mereka. Pilihan mereka tidak menentang pilihan-Nya. Mereka tidak mengintervensi pengaturan Allah 
terkait kerajaan-Nya. Yaitu dengan ungkapan-ungkapan "jika saja seperti ini, maka tidak akan terjadi seperti 
ini", "ah seandainya", "barangkali" "bisa jadi", dan lain sebagainya. 

Pilihan Allah untuk para hamba-Nya yang beriman adalah sebaik-baik pilihan. Itu adalah sebaik-baik pilihan, 
kendati nampaknya sangat susah dan sukar, atau di dalamnya terdapat kebinasaan pada harta, pangkat, 
jabatan, akeluarga, atau bahkan lenyapnya dunia seluruhnya sekalipun. 

Ingatlah kisah Perang Badar, dan renungkanlah dengan baik; sebagian sahabat ingin mencegat kafilah 
dagang, namun Allah memilihkan perang untuk mereka. Perbedaan keduanya sangatlah besar. 

Apa yang terdapat dalam kafilah dagang, hanyalah makanan yang dimakan kemudian akan dibuang ke toilet, 
dan baju yang akan kusut kemudian dibuang, serta dunia yang akan musnah. 

Adapun perang, di dalamnya terdapat 'pembeda', dengannya Allah membedakan antara yang kebenaran dan 
kebatilan. Di dalamnya terdapat kekalahan dan pudarnya kesyirikan, serta meninggi dan menangnya tauhid. Di 
dalam perang, dedengkot kaum musyrik yang menjadi batu sandungan bagi kaum muslimin terbunuh, dan 
cukuplah Allah 'melihat' para sahabat yang ikut serta dalam Perang Badar sembari berfirman, "Lakukanlah 
terserah kalian, sungguh Aku telah mengampuni kalian." 
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AS dan Koalisinya Serang Sejumlah Lokasi Rezim Nushairiyah 


Pemerintah Salibis Amerika 
Serikat (AS) bersama negara- 
negara sekutunya, Inggris 
dan Perancis, melancarkan 
serangan ke sejumlah basis 
militer dan tempat diduga 
pabrik bom kimia milik rezim 
Nushairiyah Suriah di Ibu Kota 
Damaskus, pada Jumat malam. 
Sedikitnya 120 misil berbagai 
jenis ditembakkan militer 
AS dan koalisinya, sebagai 
respons atas serangan senjata 
kimia yang dilancarkan rezim 
Nushairiyah ke kota Douma, 
pinggiran Ghouta Timur, sekitar 


dua pekan lalu. 

Berbagai laporan 

mengungkapkan, sekitar 60 
orang meninggal dunia dan 
100 lainnya menderita luka- 
luka dalam serangan bom 
kimia. Para aktivis media merilis 
foto-foto para korban yang 
memperlihatkan bekas-bekas 
serupa dengan korban-korban 
yang 'tercekik' gas beracun. 

Sumber medis dan media 
menegaskan, para korban 
meninggal dunia akibat 
bombardir pesawat-pesawat 


militer Nushairiyah di Kota 
Douma yang menjadi saksi 
penggunaan gas beracun. 
Para analis berbeda pendapat 
mengenai jenis bom kimia yang 
dipakai. 

Sejak permulaan kampanye 
militer Nushairiyah di 
Ghoutah, para thaghut 
negara-negra Salibis telah 
mengumumkan bahwa 'garis 
merah' yang mereka tetapkan 
adalah penggunakan senjata 
kimia. Mereka niscaya tidak 
akan melakukan intervensi 
seandainya militer Nushairiyah 


Akhir Keberadaan Shahawat Murtad di Ghoutah 


Rusia mengumumkan, satuan 
polisi militernya telah menyebar 
di Kota Douma, setelah militer 
Nushairiyah menguasai 

kota. Hal ini mengisyaratkan, 
eksistensi faksi-faksi Shahawat 
telah berakhir secara total di 
Ghoutah Timur yang terletak 
dekat dengan Damaskus. 

Kementerian Pertahanan Rusia 
menyingkap, jumlah pengungsi 
Ghoutah Timur mencapai lebih 
dari 160 ribu orang, sejak awal 
kesepakatan dengan faksi-faksi 
Shahawat. Di antara angka 
tersebutterdapatsekitar40 ribu 
pengungsi warga Douma, dan 
banyak dari mereka bergerak 
menuju sejumlah kawasan 
pinggiran utara Kota Aleppo, 
selama sepekan terakhir. 

Faksi murtad "Jaisy Al- 
Islam" akhirnya mengibarkan 
'bendera putih' kepada militer 


Nushairiyah, serta menyerahkan 
semua senjata, kendaraan- 
kendaraan lapis baja, dan 
seluruh daerah kekuasaannya, 
dengan imbalan para pejuang 
mereka diperbolehkan keluar 
menuju Aleppo beserta keluarga 
mereka dan para kerabat 
yang ingin pergi, sebelum 
Nushairiyah menguasai kota. 

Keputusan menyerahkan diri ini 
datangsetelah negosiasi panjang 
antara para komandan "Jaisy Al- 
Islam" dengan pejabat-pejabat 
Rusia. Berdasarkan sumber 
media, negosiasi terfokus untuk 
memperbolehkan pasukan 
murtad Shahawat pergi dengan 
membawa banyak harta, saat 
mereka mundur dari kota. 

Para komandan murtad 

"Jaisy Al-lslam" mengklaim, 
keputusan menyerahkan diri 
dibuat berdasarkan faktor 


tekanan warga, karena sudah 
tidak sanggup bertahan lagi 
menghadapi bombardir 

sporadis militer Nushairiyah 
yang mengepung kota dari 
segala penjuru, setelah jatuhnya 
sejumlah kawasan Ghoutah 
Timur yang telah ditinggalkan 
Shahawat selama beberapa 
pekan lalu menuju Idlib. 

Media-media rezim Nushairiyah 
mengungkapkan, kesepakatan 
penyerahan Douma mencakup 
penyerahan seluruh tawanan 
pasukan Nushairiyah yang 
mendekam di penjara-penjara 
"Jaisy Al-lslam" sejak bertahun- 
tahun. Jumlahnya mencapai 
angka 400 tawanan. Pasukan 
Nushairiyah merayakan pesta 
pembebasan mereka, setelah 
terjalinnya kesepakatan terkait 
hengkangnya Shahawat dari 
Ghoutah. 


Iran Balas 
Ancaman Bin 
Salinan Via 
Rudal Houtsi 

Pemerintah murtad Arab Saudi 
mengumumkan, militernya 
sukses menjatuhkan tiga rudal 
balistik yang diluncurkan 
Rafidhah Houtsi, dan dua 
pesawat nirawak (drone) 
mereka. Hal ini menyusul 
eskalasi ancaman baru Rafidhah 
melawan para thaghut di Jazirah 
Arab. 

Juru Bicara Pasukan Koalisi yang 
berafiliasi kepada para thaghut 
Jazirah Arab menyatakan, Rabu 
malam lalu, sistem pertahanan 
udara berhasil menjatuhkan 
berbagai rudal yang diluncurkan 
Rafidhah Houtsi ke arah 
sejumlah kota Riyadh, Jizan, 


dan Najran. 

Sementara itu, Rafidhah Houtsi 
mengumumkan, mereka 

menyasar dua lokasi, yaitu 
Bandara Abha dan Perusahaan 
Aramco, dengan serangan- 
serangan yang dilakukan 
berbagai pesawat nirawak. 
Media-media militer Saudi 
kemudian membantah seraya 
mengklaim bahwa pesawat- 
pesawat tersebut dijatuhkan, 
tanpa menyebabkan kerugian 
apa pun. 

Demikianlah, eskalasi ancaman 
baru dari Rafidhah Houtsi ini 
diyakini merupakan respons 
atas instruksi-instruksi majikan 
mereka, yaitu para thaghut 
Iran. Mereka ingin membalas 
ancaman-ancaman Si Thaghut 
Bin Salman yang dilontarkan 
kepada mereka dalam 
pertemuan-pertemuannya 
dengan segenap thaghut Salibis 
di AS dan Perancis. 


250 Tentara Thagut 
Tewas Akibat 
Jatuhnya Pesawat 
Aljazair 

Militer murtad Aljazair 
mengumumkan, lebih dari 250 
orang tewas akibat jatuhnya 
pesawat militer, dekat Kota Aljazair. 

Pesawat militer jenis llyushin jatuh 
beberapa saat setelah lepas landas 
dari Bandara Bofarek di pinggiran 
ibukota, sehingga menewaskan 
257 penumpang yang sebagian 
besarnya adalah tentara murtad 
Aljazair, ditambah sejumlah warga 
Aljazair dan Sahara Barat. 

llyushin merupakan pesawat militer 
Rusia yang digunakan pasukan 
untuk mengangkut penumpang 
dan perlengkapan, dan juga misi 
pengisian bahan bakar. Aljazair 
memiliki 15 pesawat jenis ini untuk 
berbagai penggunaan. 


menggunakan senjata selain 
kimiawi, meskipun berupa 
senjata pemusnah massal yang 
selama ini dipakai Nushairiyah 
untuk membunuh warga dan 
menghancurkan kota-kota sejak 
beberapa tahun belakangan ini. 

Jumlah korban dari warga 
Ghouta selama serangan 
terakhir pasukan Nushairiyah 
berjumlah lebih dari 1600 
korban tewas, ditambah ribuan 
orang menderita luka-luka, 
berdasarkan laporan-laporan 
media. Selain itu, ribuan warga 
lainnya meninggal dunia selama 
beberapa tahun terakhir. 


Italia 
Menangkap 
Pemuda atas 
Tuduhan 

Agitasi 

Jihad 

Kepolisian Italia menangkap 
seorang pemuda 

berkebangsaan Italia atas 
tuduhan agitasi memerangi 
para Salibis, dan plot 
serangan di utara Italia. 

Keterangan kepolisian 

mengklaim bahwa pemuda 
yang ditangkap di kota 
Trieste, sebelah timur laut 
Italia, adalah administrator 
sejumlah channel jejaring 
sosial Telegram. Melalui 
saluran-saluran itu, dia 
menggelorakan "tindak 
terorisme", sebagaimana 
dia juga menyebarluaskan 
operasi-operasi Daulah Islam, 
demikianlah dijelaskan dalam 
keterangan. 

Keterangan tersebut juga 
mengutarakan, di kediaman 
pemuda berusia 15 tahun 
itu, kepolisian menemukan 
dokumen tentang cara 
pembuatan bahan peledak 
dan satu bendera Daulah 
Islam. 

Institusi keamanan Italia 
mengklaim, pemuda ini 
berafiliasi kepada Daulah 
Islam, dan diduga kuat 
tengah menyiapkan rencana 
menyerang para Salibis, 
sebelum dia tertangkap. 









Berbagai Keutamaan 
dan Hukumnya 




bulan Syaban. Maka ini menunjukkan keutamaan puasa di 
bulan Syaban atas bulan selainnya. Selesai. 

3. Di antara hikmah berpuasa di bulan Syaban adalah sebagai 
latihan untuk persiapan berpuasa di bulan Ramadhan, Ibn 
Rajab berkata : Sungguh telah dikatakan tentang puasa 
Syaban dengan makna yang lain, dan bahwasanya dia adalah 
persiapan latihan untuk berpuasa di bulan Ramadhan, agar 
dia tidak merasakan masalah dan kesulitan ketika telah tiba 
waktu puasa Ramadhan, namun ia memasukinya dalam 
keadaan telah terlatih dan terbiasa berpuasa, sehingga 
dengan berpuasa di bulan Syaban itu ia bisa mendapatkan 
kenikmatan berpuasa, maka setelah memasuki Ramadhan ia 
menjadi kuat dan bersemangat (beribadah). (Lathaif al-Maarif 
■^fima li Mawasim al-Am min al-Wazhaif)- 


telah terbiasa berpuasa (puasa sunnah), maka hendaklah dia 
menyempurnakan puasanya pada hari itu. (Muttafaqun alaihi). 
Dan dari Ammar ibn Yasir T beliau berkata : Barang siapa 
yang berpuasa di hari yang diragukan, maka sungguh dia telah 
bermaksiat kepada Abui Qasim P . (Hadits H asan, riwayat Abu 
Daud dan selainnya). 

al-lmam ash-Shananiy berkata : Ketahuilah bahwasanya hari 
yang diragukan itu adalah hari ketiga puluh di bulan Syaban, 
apabila hilal tidak terlihat lantaran mendung atau selainnya, 
bisa jadi hari itu adalah Ramadhan dan bisa jadi Syaban, dan 
hadits tersebut maknanya menunjukkan akan pengharaman 
berpuasa di dalamnya. (Subulus Salam) 

Dari Atha, berkata: Pada satu atau dua hari sebelum masuk 
Ramadhan, saya sedang bersama Ibnu Abbas ketika hidangan 
sedang dihidangkan, maka beliau berkata: Berbukalah wahai 
orang-orang yang sedang berpuasa, jangan kalian menyambung 
Ramadhan dengan puasa, namun pisahkanlah. (Abdurrazzaq 
meriwayatkan demikian dalam Mushannalinya). 

Ibn Abdil Bar berkata : Ibn Abbas dan sekelompok salaf lain 
menyukai untuk memisahkan antara Syaban dan Ramadhan 
dengan berbuka satu hari atau beberapa hari sebelum tibanya 
Ramadhan, sebagaimana mereka menyukai memisahkan 
antara shalat fardhu dengan suatu ucapan atau dengan berdiri 



Berbagai Keutamaan 
dan Hukumnya 


















